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KATA PENGANTAR 
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دعب اّهأ ,هدعب ّيبً لا يذلا هلىسر و هدبع ًادوحه 
Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
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penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dia-lah Allah swt., Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan ketabahan dan kesabaran, 
hingga beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci dan dimaki, beliau tetap 
menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi 
sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Kahruddin Dg. Nai dan Ibunda Saharia 
Dg. Kati yang selalu memberikan dorongan dan doa kepada penulis, serta telah 
mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda tercinta, 
yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis selama menempuh 
kuliah. Semoga Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan dan reski yang berkah. 
Untuk ibuku yang selalu menatapku dengan penuh kasih dan sayang, terima kasih 
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yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis 
tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. 
Musafir Pababbari M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., 
Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil Rektor I, II dan III yang telah 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, 
baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak Prof. 
Dr. H. Muh. Natsir M.A. selaku Dekan bersama Dr. Tasmin, M.Ag., Dr. 
Mahmuddin M.Ag. dan Dr. Abdullah, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, II dan III 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang senantiasa 
membina penulis selama menempuh perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Hj. 
A. Nirwana, M. HI. dan Ibu Dr. Indo Santalia M.Ag., selaku ketua prodi Studi 
Agama-agama dan sekretaris prodi Studi Agama-agama atas segala ilmu, petunjuk, 
serta arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga harus menyatakan terima kasih yang tulus kepada 
Bapak Dr. H. Darwis Muhdina, M. Ag dan Bapak Pdt. Alius Rampologi, MA selaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
membimbing penulis. Mulai dari bimbingan proposal sampai bimbingan hasil 
skripsi ini. Saran-saran serta kritik-kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
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Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen dan 
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perkuliahan sampai selesai dan mendapatkan gelar sarjana. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
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A.  Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت    Ta T Te 
ث Sa s\ es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha h} ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy Es dan ye 




ض Dad d} de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ Apostrop terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
1. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
xiii 
 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ليق = qi>la 
Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
2. Diftong 
Au لوق =  qaul 
Ai ريخ =  khair 
3. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan  
4. Ta>marbu>t}ah ( ة)  
Ta>marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
تسر دملل تلاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta>marbu>t}ah disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله تمحر ىف  = fi>  Rah}matilla>h. 
5. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 




Contoh;   للهاب   =billa>hاللهدبع=‘Abdulla>h 
6. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan „Arab dilambangkan 
dengan (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda). 
Contoh: انّبر= rabbana> 
Kata-kata atau istilah „Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B.  Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi waSallam 
swt.  =Subh}a>nahwaTa‘a>la 
a.s. = Alaih al-Sala>m 
r.a.  = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur‟an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.  = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
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t.d.  = Tanpa data 
M  = Masehi 
H  = Hijriyah 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Muh Ichsan 
NIM : 30500113005 
Judul Skripsi  :  “Zakat Mal dalam Agama Islam dan                   
   Persepuluhan dalam Agama Kristen (Studi terhadap 
Lembaga Iniziatif Zakat Indonesia dan GPIB Bukit Zaitun 
di Kota Makassar)” 
 Pokok permaslahan penelitian ini adalah  melihat bagaimana pelaksanaan 
zakat ma>l dan persepuluhan dari masing-masing umat, mengingat jika dioptimalkan 
kedua perintah agama itu maka sangat membantu bagi orang kehidupan manusia. (1) 
bagaimana pelaksanaan zakat mal yang dilakukan izi? (2) bagaimana pelaksanaan 
persepuluhan pada GPIB Bukit Zaitun? (3) dan apa persamaan dan perbedaan antara 
zakat mal dalam agama Islam dan persepuluhan dalam agama Kristen. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, Lokasi Penelitian di Provinsi 
Sulawesi Selatan kota Makassar, dengan fokus penelitian di Inisiatif Zakat Indonesia 
Cabang SULSEL dan GPIB Bukit Zaitun Makassar. 
 Hasil penelitian ini menemukan enam (6) persamaan dan perbedaan mengenai 
pelaksanaan zakat ma>l dan persepuluhan. Persamaannya; Pertama; segi pengertian, 
berarti tumbuh dan berkembang/berkah. Kedua; Dari segi penghimpunan, pada 
penghimpunan zakat periode januari-juni 2017 mengalami peningkatan 100%  dan 
persepuluhan mengalami juga peningkatan 50% pada periode  aprlil-maret 2012-2017 
di bandingkan pada tahun 2011. Ketiga; segi kitab suci, zakat merupakan suatu 
kewajiban yang dijelaskan dalam al qur’an surah al baqarah ayat 43,267, surah at-
taubah ayat 103.  Begitu pula dengan persepuluhan merupakan suatu kewajiban 
sebagaimana penjelasan Imamat 27:30, Maleaki 3:10, Bilangan 18:21. Keempat; dari 
segi tujuan dan hikmah, pada dasarnya kedua konsep ini betujuan untuk membantu 
kaum lemah sehingga  orang-orang yang miskin tidak merasa iri dan membuat orang 
kaya lebih peka. Kelima; Cara mengitungnya, harta yang dijadikan zakat dan 
persepuluhan merupakan harta yang berasal dari hasil usaha seseorang dan diperoleh 
dengan cara halal dan baik. Keenam; penditribusian dan pendayagunaan, pada 
dasarnya zakat dan persepuluhan merupakan hak dari golongan yang lemah dari segi 
ekonomi sebagaimana penjelasan qur’an surah at-taubah:60 dalam agama Islam dan 
Ulangan 26:12 dalam agama Kristen. Sedang perbedaan; Pertama, dari segi 
pengertian menurut istiah, zakat mal adalah mengelurakan harta tertentu dengan 
jumlah 2,5%, persepuluhan merupakan mengeluarkan harta dengan jumlah 
sepersepuluh dari penghasilan. Kedua; dari segi penghimpunan,  zakat  yang 
terhimpun  mencapai 10%  periode januari-juni 2017 dan persepuluhan 50% periode 
2012-2017. Ketiga; dari segi kitab suci, al qur’an mewajibakan zakat bagi kaum 
muslimin yang memenuhi syarat jika tidak menunaikan maka akan mendapatkan 
sanksi berupa siksa, sedang dalam Al Kitab tidak ada ancaman bagi seseorang yang 
meninggalkan persepuluhan. Keempat; tujuan zakat yaitu untuk mensucikan diri dan 
harta seseorang. Persepuluhan mengembalikan karunia Tuhan yang telah di berikan 
kepada hamabnya. Kelima, dalam Islam untuk harta yang terkena zakat harus 
mencapai haul dan nisab, dalam Kristen tidak ada pembatasan harta untuk dijadikan 
persepuluhan. Keenamam; penditribusian dan pendayagunaan,   zakat mal di berikan 
kepada delapan golongan yaitu; Faqir, miskin, amil, Muallaf, Riqab, Gharimin, 
sabilillah dan ibnu sabil atau sesuai dengan QS. At-Taubah:60. Sementara 
persepuluhan diberikan hanya empat golongan; suku lewi (orang bertugas pelayan 
umat), orang asing, janda dan orang miskin  sebagaimana penjelasan Ulangan 26:12. 
Implikasi peneitian ini (1) Pada dasarnya pelaksanaan zakat dan persepuluhan 
jika dimaksmalkan dengan baik maka salah satu permasalahan  kemiskinan dapat di 
kurangi dalam kehidupan masyarakat. (2) Setiap agama menganjurkan para 
penganutnya untuk senantiasa melakukan kebaikan terlebih lagi membantu orang 
yang lemah. (3). Sebagai umat beragama sebaiknya lebih mengedepakan persamaan 
yang dimiliki daripada menonjolkan perbedaannya sehingga dapat mewujudkan 
masyarakat yang majemuk yang hidup dengan baik dan rukun 







A. Latar Belakang 
Keberagaman keyakinan atau agama merupakan suatu realitas yang terjadi 
dalam kehidupan manusia yang tak dapat dihindari, dan didalam keberagaman itulah 
manusia harus hidup bersama dan berhubungan dengan satu sama lain. Dalam 
konteks plural semacam itu, klaim-klaim akan kebenaran (truth claim) hanya relevan 
untuk kepentingan-kepentingan yang bersifat internal. Dunia keberagamaan 
mengkhendaki agar orang saling menahan diri, berlatih untuk “setuju dalam 
ketidaksetujuan” (agree in disagreement), membiasakan hidup dalam perbedaan, 
tidak saling menilai benar atau salah, dan belajar untuk saling menghormati satu sama 




Sejak era 70-an, para pemerhati agama dan keagamaan di Indonesia gelisah 
atas metodologi dalam meneliti agama dan keagamaan. Kala itu, penelitian agama 
dan keagamaan menggunakan metode yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah 
untuk keperluan akademis, masih dianggap tabuh. Menurut Amin Abdullah, 
fenomena seperti itu sesungguhnya bukan hanya terjadi di Indonesia saja, tapi juga 
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 Darwis Muhdina, Prinsip-Prinsip Kurban dalam Agama Islam, Kristen dan Hindu Suatu 









Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, semakin 
mendorong para ilmuwan dan filosof-filosof untuk mengadakan suatu penelitian 
berbagai macam hal yang menyangkut studi agama. Hasil studi dan kajian tersebut 
akhirnya melahirkan sebuah disiplin ilmu yang dikenal dengan nama Fenomenologi 
Agama. C.J. Blekker medefinisikan sebagai suatu studi pendekatan agama dengan 
cara memperbandingkan berbagai macam gejala dari bidang yang sama antar 
berbagai macam agama, misalnya cara penerimaan penganut, doa-doa, inisiasi, ritus-
ritus, persembahan dengan harta benda, upacara kurban dan sebagainya.
3
  
Dari Fenomena agama yang berhubungan dengan ritus-ritus keagamaan, maka 
hasil dari usaha yang dilakukan setiap manusia di wajibkan untuk dikeluarkan dalam 
Islam disebut Zakat dan dalam Kristen disebut persepuluhan merupakan satu 
kesatuan yang senantiasa dilaksanakan oleh seluruh umat dari masing-masing agama. 
Tapi yang perlu dipahami adalah bagaimana umat Islam dan Kristen mampu 
memahami dan menyadari berbagai makna yang terkandung didalamnya dan tidak 
hanya sebatas simbolitas semata. 
Pembahasan tentang zakat dan persepuluhan merupakan suatu hal yang cukup 
penting untuk dikaji, karena zakat dan persepuluhan memiliki kedudukan penting 
dalam agama Islam dan Kristen. Dengan zakat dan persepuluhan manusia 
                                                             
2
 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 108. 
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menunjukkan bentuk ketaatannya kepada Tuhan dan menunjukkan rasa 
kepeduliannya terhadap sauadara-saudaranya yang membutuhkan pertolongan. 
Zakat secara etimologi berasal dari kata dasar (masdar) yaitu dari kata zaka 
yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.
4
 Sesuatu dikatakan zaka 
apabila ia tumbuh dan berkembang , dan seseorang disebut zaka, jika orang tersebut 
baik dan terpuji. Menurut wahidi seperti yang disebutkan oleh Yusuf Qardhawi, 
bahwa zakat adalah kata dasar zaka yang berarti bertambah dan bertumbuh sehingga 
dikatakan tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah 
disebut zakat artinya bertambah. Bila suatu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata 
zakat disini berarti bersih.
5
 
Menurut istilah atau syara, zakat adalah nama bagi pengambilan dari harta, 
sifat-sifat untuk diberikan pada golongan tertentu.
6
Sedangkan, Menurut Zamakhsyari 
dalam bukunya Al-Faiq seperti yang dikutip oleh Qardhawi, zakat adalah sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang 
berhak dengan jumlah yang tetentu.
7
 
Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua jenis: zakat fitrah dan zakat mal. 
Keduanya mempunyai perbedaan secara implisit. Pada umumnya zakat fitrah 
mempunyai ruang yang sempit daripada zakat mal. Namun keduanya tetap saling 
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bersinergi membangun kesejahteraan sosial. Memahami kedua macam zakat tersebut 
sangat penting dimiliki oleh kaum muslimin, sehingga tidak ada dalih untuk 
meninggalkan zakat karena alasan tidak adanya keterangan ilmu.
8
 
Dalam tulisan ini penulis memfokuskan untuk mengkaji tentang zakat mal 
(harta). Karerna yang menjadi problem dalam pemahaman kaum muslimin di 
Indonesia pada umumnya dan kaum muslimin di Makassar pada khususnya adalah 
menganggap bahwa zakat yang dikeluarkan itu hanyalah zakat fitrah sedangkan zakat 
mal tidak ditunaikan. Sehingga inilah alasan penulis untuk meneliti tentang konsep 
zakat mal dalam agama Islam. 
Dalam Kristen persepuluhan merupakan suatu ajaran yang diwajibkan dalam 
agama Kristen yang bertujuan untuk mengikis keserakahan manusia dan  merupakan 
milik Tuhan yang harus di imbangi atas rezeki yang di dapatkan oleh manusia di 
dunia ini.
9
  Perintah ini telah dikenal sejak zaman perjanjian lama. Hal ini dapat 
ditemukan dalam  Kitab Maleakhi 3:10. 
“Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah 
perbendaharaan, ujilah Aku, firman Tuhan semesta alam, apakah Aku tidak 
membukakan bagimu tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat 
kepadamu sampai berkelimpahan”10 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Tuhan memerintahkan untuk 
menyerahkan persepuluhan ke dalam rumah perbendaharan (Gereja) atas apa yang 
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Tuhan berikan kepada manusia. Adapun jumlah yang harus dikeluarkun untuk 
melaksanakan persepuluhan tersebut sebesar 10% dari jumlah penghasilan.
11
 
Sejarah persepuluhan berawal ketika Abraham mengalahkan Kedorlamoer dan 
mendapatkan harta jarahan dan kemudian diberikan kepada Melkisedek yang 
merupakan seorang imam Allah yang Maha Tinggi.
12
 Lalu ia memberkati Abraham, 
katanya “Diberkatilah kiranya Abraham oleh Allah yang Maha Tinggi, Pencipta 
Langit dan Bumi,
13
 dan terpujilah Allah yang Maha Tinggi yang telah menyerahkan 
musuhmu ke tanganmu. Lalu Abraham memberikan kepadanya persepuluhan dari 
semuanya.”14 
Dari penjelasan di atas seharusnya umat Kristen tetap menjalankan 
persepuluhan dengan baik. karena mengingat banyak umat Kristen yang 
meninggalkan persepuluhan dengan dalih bahwa persepuluhan itu hanya ajaran 
Taurat yang tidak jelaskan kembali di Perjanjian Baru. Namun jika dilihat dengan 
seksama maka Perjanjian Baru pun mengintruksikan untuk menjalankan 
persepuluhan. 
Melihat hal tersebut, antara zakat mal dan persepuluhan merupakan suatu 
problem yang harus di atasi dalam ke dua agama tersebut. sehingga tetap 
menjalankan perintah Tuhan. Zakat mal dan persepuluhan juga memiliki persamaan 
dan perbedaan, sehingga hal ini yang menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul: Konsep Zakat Mal dalam Agama Islam dan Konsep 
Persepuluhan dalam Agama Kristen ( Suatu Uraian Perbandingan). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan di jalan Cendrawasih  di Kota 
Makassar dan di jalan Tamalate I No. 3 Makassar. Judul skripsi ini menjadi sebuah 
barometer terhadap pemahaman umat Islam mengenai pelaksanaan zakat mal dan 
pelaksanaan persepuluhan pada umat Kristiani serta  dapat melihat sejauh mana 
optimalisasi yang dilakukan oleh umat Islam dan Kristen dalam menjalankan kedua 
ajaran agama tersebut. 
2.  Deskripsi Penelitian 
Dapat di deskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi 
pendekatan penelitian ini, terbatas pada “Konsep Zakat Mal dalam Agama Islam dan 
Konsep Persepuluhan dalam Agama Kristen (Suatu Urain Perbandingan).” Maka 
peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a.  Konsep Zakat Mal dalam Agama Islam adalah suatu cara yang dapat 
memberikan pemahaman kepada umat Islam bahwa zakat mal merupakan suatu 
kewajiban yang harus ditunaikan karna merupakan perintah Allah swt, namun juga 
memiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 





b.  Konsep Persepuluhan dalam Agama Kristen, merupakan suatu cara untuk 
memberikan pengertian kepada umat Kristen agar menjalankan kembali ajaran 
agamanya karena di balik ajaran tersebut memiliki nilai sosial yang  sangat tinggi 
bahkan dengan memaksimalkan pelaksanaan persembahan persepuluhan ini dapat 
mengurangi angka kemiskina dalam umat Kristen pada khususnya dan dapat 
membantu perekonomian bangsa Indonesia pada umumnya. 
c.  Dari kedua konsep yang di jelaskan hal tersebut, maka terlihat jelas keduanya 
memiliki persamaan dan perbedaannya sehingga dapat diuraikan antara zakat mal 
dalam agama Islam dan persepuluhan dalam agama Kristen baik dari segi definisi, 
sejarah, tujuan, golongan yang berhak menerima dan yang lainnya.  
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dideskripsikan tersebut, dapat 
memberikan gambaran bahwasanya fokus masalah yang dijadikan kajian dalam 
penelitian ini bagaiman pelaksanaan zakat mal dan persepuluhan?. Agar penelitian ini 
lebih terarah, sistematis dan menarik terhadap apa yang dideskripsikan dalam tulisan 
ini, maka pokok pembahasan diatas dapat dikembangkan menjadi 3 submasalah, 
yaitu:  
1. Bagaimana pelaksanaan zakat mal di Sulawesi Selatan yang di kelolah IZI? 
2. Bagaimana pelaksanaan persepuluhan yang di kelolah GPIB Bukit Zaitun 





3. Apa persamaan dan perbedaan antara pelaksanaan zakat mal dalam Agama 
Islam dan pelaksanaan persepuluhan dalam Agama Kristen? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa referensi dan kajian yang penulis coba tuangkan dalam tulisan ini 
terkait dengan zakat mal dalam agama Islam dan persepuluhan dalam agama Kristen 
dari beberapa peneliti sebelumnya. Bisa menjadi salah satu faktor pendukung dan 
referensi tambahan dalam penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
“Zakat Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal”, Oleh Nuruddin Mhd. Ali. Dari 
hasil penelitian lapangan, penulis mendeskripsikan bahwa zakat mempunyai 
kedudukan utama dalam kebijakan fiscal pada masa awal Islam. Di samping 
sebagai sumber pendapatan Negara Islam yang utama pada waktu itu, zakat 
juga mampu menunjang pengeluaran Negara baik dalam government 
expenditure maupun government transfer. Zakat juga mampu mempengaruhi 
kebijakan ekonomi pemerintah Islam untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat terutama kaum lemah. Kemunduran pemerintahan muslim (Dawlah 
Islamiyah) mulai terjadi ketika zakat terpisah dari kebijakan fiskal Negara dan 
menjadi urusan masing-masing pribadi muslim. Sistem kekhalifahan yang 
merakyat dan lebih modern diganti dengan sistem monarki. Sumber-sumber 
pendapatan Negara yang disesuaikan dengan yang dianut oleh kerajaan-
kerajaan yang lainnya terutama dari sector pajak atau bahkan upeti. 
Penggunaannya pun semakin menjauh dari ruh zakat sendiri. Dalam struktur 
kebijakan fiscal konvensional, zakat belum menjadi salah satu instrumen. 
Pelaksanaan zakat selama ini lebih merupakan aktivitas masyarakat yang 
ingin mensucikan hartanya. Pengumpulan dan pendistribusiannya dilakukan 
secara tradisional dan bersifat end-to-end distribution. Hasilnya, zakat dibuat 
tidak berdaya menghadapi tingkat kemiskinan yang melanda Negara-negara 
muslim termasuk di Indonesia. Namun demikian, potensi zakat yang 
sebenarnya belum dapat digali secara maksimal karena zakat dianggap 
sebagai sumbangan sukarela (vulontary donation) dan Negara tidak dapat 





zakat ke dalam kebijakan fiskal, potensi zakat yang sebenarnya akan dapat 
lebih dimaksimalkan.
15
   
 
Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa zakat memilki peran yang sangat 
urgen dalam tatanan pemerintahan karena zakat merupakan sumber pendapatan 
Negara, mampu menunjang pengeluaran Negara dan zakat juga mampu 
mempengaruhi kebijakan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
“Optimalisasi Pengelolaan Zakat Sebagai Sarana Mencapai Kesejahteraan 
Sosial  (Sebuah Studi Di Badan Amil Zakat Kota Semarang)”, oleh Erwin Aditya 
Permana. Permasalahan yang akan dikaji adalah: (1) Strategi apa yang digunakan 
BAZ Kota Semarang dalam mengelola potensi zakat (2) Bagaimana efektifitas 
pengelolaan zakat yang dilaksanakan BAZ Kota Semarang. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode yuridis sosiologis, yaitu melakukan pembahasan terhadap 
kenyataan dengan data yang ada dalam praktik yang selanjutnya terkait dengan 
ketentuan hukum yang berlaku. Hasil penelitian dapat dianalisa dalam mengelola 
zakat, BAZ Kota Semarang menerapkan strategi pengelolaan seperti yang tersirat 
dalam surat keputusan Walikota Semarang nomor 451.12/1953 tahun 2011 tentang 
pembayaran zakat. Yang dimaksud dengan seorang yang dikenakan zakat adalah 
seorang yang memiliki NPWP dari pengahasilan sebesar Rp. 2.681.000/bulan dan 
penghasilan dibawahnya hanya dikenakan infaq sebesar Rp.10.000. Dari strategi yang 
dilaksanakn BAZ ini kurang berjalan efektif mengingat masih banyaknya wajib zakat 
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yang tidak membayarkan zakatnya di BAZ Kota Semarang karena tidak adanya 
sanksi. Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan saran (1) Pemerintah Kota 
Semarang sebaiknya meninjau kembali surat keputusan walikota Semarang dengan 
mempertegas peraturan daerah yang memiliki sanksi bagi yang melanggarnya, hal ini 
diperuntukan agar memiliki kekuatan hukum yang lebih tinggi. (2) Para tokoh 
masyarakat sepatutnya memberikan keteladanan untuk membayarkan zakatnya di 
BAZ Kota Semarang, agar pengelolaan zakat dapat memiliki daya guna untuk 
mensejahterakan masyarakat Kota Semarang.
16
 
 Penelitian di atas dapat di simpulkan, dengan pengelolaan zakat yang baik 
dan ketegasan pemerintah dalam menerapkan suatu aturan dan berkomitmen untuk 
menjalankannya, maka zakat dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk 
mendapatkan kesejahteraan sosial dalam kehidupan masyarakat di kota semarang. 
 “Akuntabilitas Perpuluhan Gereja”, oleh Agustina Christina Patty dan Gugus 
Irianto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari makna akuntabilitas persepuluhan 
oleh jemaat GPM BETHEL Allang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi transendental Husserl. Hasil analisis menemukan adanya delapan 
dimensi pemaknaan akuntabilitas oleh jemaat GPM BETHEL Allang yaitu: 
akuntabilitas persepuluhan sebagai milik Tuhan, akuntabilitas persepuluhan sebagai 
tanda rasa syukur dan ucapan terima kasih, akuntabilitas persepuluhan sebagai 
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amanah atau perintah, akuntabilitas persepuluhan sebagai tanda pengakuan, 
akuntabilitas persepuluhan sebagai tanda kasih dan kemurahan hati, akuntabilitas 
persepuluhan sebagai tanda iman dan kepercayaan, akuntabilitas persepuluhan 
sebagai tanggung jawab diri terhadap gereja, akuntabilitas persepuluhan sebagai 
tanggungjawab sosial terhadap orang-orang yang membutuhkan. Hasilnya, realita 
persepuluhan yang terjadi di jemaat GPM BETHEL Allang dipenuhi dengan berbagai 
persepsi yang melekat pada pemikiran anggota jemaat.
17
 
Penelitian di atas dapat di simpulkan adanya pertanggungjawaban gereja 
dalam bentuk persepuluhan yang di berikan kepercayaan oleh jemaat. Karena 
perintah Tuhan yang menginstruksikan kepada umatnya untuk membawa 
peresepuluhan itu ke dalam rumah pembendaharaan (Gereja) dengan tujuan gereja 
dapat memberikan bantuan kepada umat yang membutuhkan termasuk didalamnya 
untuk pengembangan sumber daya manusia sendiri.  
“Pengaruh Pemberian Persepuluhan Atas Kerohanian Gereja Sidang Jemaat 
Allah Jemaat Victorious Worship Family Makassar”, oleh Christina Evi Paligi dan 
Ivan Th. J. Weismann. yang  menjadi  pokok masalah dalam penulisan karya ilmiah 
ini adalah bagaimana sikap jemaat dalam hal persepuluhan berpengaruh atas 
perkembangan rohani dan bagaimana sikap jemaat dalam persepuluhan berpengaruh 
atas perkembangan usaha. Tujuan penulisan ini adalah untuk mencari tahu faktor-
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faktor apa yang menyebabkan jemaat tidak setia dalam memberi persepuluhan kepada 
Tuhan, dan mengapa jemaat tidak memahami dengan benar tentang  persepuluhan. 
Penelitian ini mengambil  sample  yang  terdiri  dari  50  anggota  jemaat  yang  sudah  
berpenghasilan.  Teknik  pengumpulan data melalui angket dan teknik analisis data 
yaitu  penggunaan analisis statistic dengan program SPSS 15. Adapun hasil penelitian 
yaitu: Pertama, bahwa tingkat pendidikan jemaat GSJA  Victorious  Worship Family 
Makassar sangat berpengaruh terhadap perkembangan rohani jemaat, apabila terjadi 
penurunan pada tingkat pendidikan jemaat maka perkembangan rohaninya pun 
mengalami penurunan. Kedua, bahwa tingkat pendidikan jemaat sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha jemaat, jika terjadi peningkatan pada tingkat pendidikan 
jemaat maka keberhasilan usaha jemaat mengalami peningkatan. Ketiga, bahwa 
tingkat pendidikan jemaat sangat berpengaruh terhadap sikap memberi persepuluhan 
kepada Tuhan, di mana apabila terjadi peningkatan pada tingkat pendidikan maka 
tingkat sikap memberi persepuluhan kepada Tuhan mengalami perkembangan.
18
 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan jemaat memiliki 
pengaruh besar terhadap pemahaman dan pengaplikasian persepuluhan dalam 
kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki pendidikan yang rendah maka akan 
terjadi penurunan dari segi rohaninya dan akan mempengaruhi pemberian 
persepuluhan kepada Tuhan yang menyebabkan tidak terlaksana persepuluhan. 
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Namun jika tingkat pendidikan jemaat meningkat maka usaha keberhasilan jemaat 
pun tercapai dalam melaksanakan pemberian persepuluhan kepada Tuhan. 
Penelitian itu menunjukkan secara khusus mengkaji dan membahas mengenai 
konsep zakat dalam agama Islam dan konsep persepuluhan dalam agama Kristen. Hal 
inilah yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk meneliti kedua ajaran agama ini. 
Walaupun kedua agama ini berbeda namun beberapa bagian dari ajaran yang terdapat 
kedua agama tersebut memiliki kesamaan bahkan kita sulit untuk membedakannya. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dan ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui konsep zakat mal dalam agama Islam dan konsep 
persepuluhan dalam agama Kristen serta mengetahui makna yang terkandung 
di dalamya. 
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan yang terkandung dalam ajaran 
Persepuluhan dan zakat mal. 
Dengan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang mencakup pada kepentingan-
kepentingan diantaranya: 
1. Manfaat Akademik 
a. Diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat berkonstribusi didalam 
menambah nuasa literatur-literatur ilmu yang berhubungan dengan agama dan 





b. Diharapkan dapat menjadi literatur yang dapat membantu para peneliti 
berikutnya yang juga akan membahas mengenai konsep zakat mal dalam agama 
Islam dan konsep persepuluhan dalam agama Kristen prespektif studi 
perbandingan agama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat berkostribusi dan bernilai dalam masyarakat 
untuk lebih memahami ajaran-ajaran yang terkandung dalam setiap agama.  
b. Menjadi referensi yang sangat penting dalam melihat realitas yang dalam 
menjalankan perintah dalam setiap agama yang ada. 
c. Dan menjadi renungan bagi umat beragama agar kiranya mereka menjalankan 
ajaran agamanya karena dibalik ajaran tersebut mengandung nilai yang sangat 















 Tinjauan Teoritis 
A. Pengertian Zakat Mal 
Pengertian zakat secara etimologi, kata zakat berasal dari kata dasar (masdar) 
yaitu dari kata zaka yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.
19
 
Sesuatu dikatakan zaka apabila ia tumbuh dan berkembang, dan seseorang disebut 
zaka, jika orang tersebut baik dan terpuji. 
B.  Sejarah Zakat 
 Menurut wahidi seperti yang disebutkan oleh Yusuf Qardhawi, bahwa zakat 
adalah kata dasar zaka yang berarti bertambah dan bertumbuh sehingga dikatakan 
tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut 




Zakat Mal dalam Islam merupakan suatu ibadah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Zakat mal adalah mengeluarkan harta dari hasil usaha seseorang 
untuk di berikan kepada orang yang membutuhkan dengan maksud sebagai 
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Menurut Ramli bahwa sejarah zakat dimulai dari Nabi Adam as hingga 
Rasulullah periode Makkah, pada dasarnya semua Nabi beragama Islam dan dalam 
Islam terdapat lima (5) prinsip yang mendasar yang tertuang dalam rukun Islam salah 
satu diantaranya adalah zakat sehingga inilah landasan yang kuat bahwa zakat sudah 
ada ketika Nabi Adam as diutus ke muka bumi ini. Namun saat itu belum ada 
penetapan yang jelas baik dari segi jenis harta, jumlah/kadar harta yang wajib dizakati 
baru berupa perintah mengeluarkan zakat.
22
 
Pada masa Rasulullah saw periode Makkah belum ada kewajiban zakat yang 
diberlakukan pada kaum Muslimin. Kecuali infaq atau sedekah yang secara sukarela 
diberikan untuk membantu fakir/miskin dan untuk menopang kepentingan agama 
secara umum. Lagipula, masa awal Rasulullah SAW dan kaum muslimin hijrah ke 
kota Madinah (kaum Muhajirin), mereka disibukkan oleh pembangunan pilar 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga mereka dengan cara 
berdagang atau berkebun. Meski kaum Anshar (penduduk asli Madinah) telah 
menyambut kedatangan kaum Muhajirin dengan keramahan dan uluran tangan, 
namun kaum Muhajirin tidak mengandalkan kebesaran hati kaum Anshar karena pada 
prinsipnya mereka bukanlah kaum yang suka berpangku tangan.
23
 
Seiring berjalannya waktu, memasuki Tahun ke dua Hijrah, saat 
perekonomian kaum Muslimin sudah mapan dan tugas-tugas agama dijalankan secara 
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berkesinambungan. Syariat zakat mulai diberlakukan secara utuh, baik yang 
menyangkut macam-macam harta yang wajib dizakati, jumlah/kadar zakat dari jenis 
harta, orang yang berhak menerima, serta ketentuan-ketentuan lainnya yang 
menggambarkan unsur-unsur zakat secara spesifik.
24
 
Sejarah zakat sebenarnya dimulai ketika hijriahnya Rasulullah saw, namun 
berkenaan kapan ditetapkan zakat secara spesifik masih banyak ulama yang berbeda 
pendapat didalamnya.
25
 Kemudian penjelasan Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang 
berjudul Hukum Zakat maka, ada beberapa pendapat berkenaan tentang penetapan 
zakat secara spesifik. Pertama, sebagian Ulama berpendapat bahwa penetapan zakat 
secara spesifik yaitu pada tahun kedua Hijriah. Kedua, penetapan zakat secara 
spesifik yaitu pada tahun kelima Hijriyah. Ketiga, sebagian ulama juga mengatakan 
bahwa penetapan zakat secara spesifik yaitu tahun Sembilan Hijriah.
26
 
C.  Kewajiban  mengeluarkan Zakat 
 Adapun kewajiban berzakat berdasarkan jenis harta yaitu: 
a.    Hasil Pertanian   
 Yang dimaksud dengan pertanian disini adalah bahan-bahan yang digunakan 
sebagai makanan pokok dan tidak busuk untuk disimpan, misalnya dari tumbuh-
tumbuhan yaitu jagung, beras dan gandum. Sedang dari jenis buah-buahan, 
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misalnya kurma dan anggur.
27
 Pendapat yang sama dikemukaan oleh Ramli bahwa 
hasil pertanian yang digunakan sebagai makanan pokok wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya dan kadar yang harus di keluarkan dari hasil pertanian yang tanahnya 
dialiri (tidak diusahakan) maka kadarnya 10% sementara untuk tanahnya yang 




“Pada yang disiram hujan dan mata air dan tumbuh-tumbuhan itu hanya 
minum air hujan, dikenakan al-usyr (sepersepuluh) dan pada yang disiram 





Penjelasan al-Qur‟an mengenai diwajibkannya mengeluarkan zakat dari hasil 
pertanian terdapat dalam QS.Al-an‟am:141  
                              
                               
                  
Terjemahannya:  Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
                                                             
27
 Rahmawati, Manajemen Zakat (Cet.I, Makassar: Alauddin Press , 2011), h. 
28
 Ramli (30 Tahun), Kabid, Hasil Wawancara, Makassar  2 9Desember 2016.  





fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 
Perintah dalam ayat diatas menunnjukkan bahwa mengeluarkan zakat dari 
hasil bumi adalah suatu kewajiban. Hal ini dapat dipahami dai kalimat 
“Nafkahkanlah” dan kalimat “sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu”. Ditegaskan pula dalam ayat tersebut bahwa yang akan dikeluarkan 
untuk zakat itu adalah yang terbaik, bukan yang jelek apalagi yang paling jelek.
30
 
b.    Hasil Ternak 
 Hewan ternak termasuk bagian dari harta yang wajib dikelurkan zakatnya. 
Namun demikian tidak semua hewan ternak dapat disakati. Para ulama sepakat 
bahwa hewan ternak yang termasuk bagian dari sumber zakat dan wajib 
dikeluarkan zakatnya ada tiga jenis, yaitu unta, sapi, kambing/domba. Hal ini 
didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Dzar 
yang artinya: “ 
 “Tiada seorang laki-laki yang mempunyai unta, lembu, atau kambing yang 
tidak diberikan zakatnya, melaikan datanglah binatang-binatang itu pada hari 
kiamat dalam keadaan lebih gemuk dan lebih besar dari masa di dunia, lalu ia 
menginjak-injaknya dengan telapak-telapaknya dan menanduknya dengan 
tanduk-tandunya. Setiap selesai binatang itu melakukan hal itu, ia kembali lagi 
melakukannya dan demikian terus menerus sehingga Allah selesai 
menghukum para manusia”.31 
 
Dikeluarkan zakatnya dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Hewan tersebut dipelihara. 
                                                             
30
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Cet.I, Makassar: Alauddin Press, 2011), h.35 
31





2. Memenuhi ketentuan jumlah nishabnya.32 
3. Memenuhi masa satu (1) tahun dalam tangan pemiliknya 
4. Hewan ternak (unta, sapi, kambing) tersebut jinak, bukan liar. 
Adapun diluar ketiga jenis hewan ternak tersebut, seperti kuda dan sebagainya 
terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Menurut Abu Hanifah, kuda 
termasuk bagian hewan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Sedangkan menurut 
Imam Syafi‟i dan Maliki, kuda tidak wajib dizakati, kecuali kalau telah merupakan 
barang dagangan. Pendapat seperti ini dilontarkan oleh Sayyid Sabiq, menurutnya 




c. Zakat Emas dan Perak 
Emas dan perak merupakan logam galian yang berharga dan merupakan 
karunia Allah SWT. Ia merupakan hasil bumi yang banyak  manfaatnya kepada 
manusia, sehingga dijadikan  pula sebagai  nilai tukar uang bagi segala sesuatu. 
Sementara syariat mengibaratkan emas dan perak sebagai sesuatu kekayaan alam 
yang hidup dan berkembang syariat juga telah membolehkan untuk digunakan 
dalam bentuk uang atau kepingan, bekas bejana, cendera mata, ukiran, atau 
perhiasa. Zakat diwajibkan kepada pihak yang berwajib memiliki emas dan perak 
apabila sampai nishab dan telah  cukup haul (setahun).
34
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Pemahaman yang dangkal mengenai fungsi emas dan perak sebagai perh alat 
tukar atau mata uang menyebabkan banyaknya simpanan uang kalangan umat 
Islam yang tidak tertunaikan zakatnya. Dasar hukum wajib zakat bagi harta 
kekayaan yang berupa emas, perak, dan uang adalah Q.S.Al-Taubah, Ayat 35: 
                                   
              
Terjemahannya: Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 
  
 Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra, 
Rasulullaah saw bersabda yang artinyaa: “ setiap pemilik emas dan perak yang 
tidak menunaikan haknya, maka pada hari kiamat dijadikan kepingan lalu dibakar 
dalam api neraka, kemudian diseterika rusuk dan belakang mereka, ukurannya 
bersamaan dengan lima puluh ribu (50.000) tahun sehingga ia dihukum diantara 
hamba-hamba”.35 
 Ayat dan hadis tersebut menyatakan bahwa mengeluarkan zakat  emas dan 
perak wajib hukumnya. Syara‟ telah menegaskan baahwa emas dan perak yang 
sampai nishabnya dan cukup setahun dimiliki dengan penuh nishabnya, terkecuali 
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d.  Zakat  Barang Dagangan 
 Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta dari hasil jual-beli. Zakat ini dikenakan kepada perniagaan yang 
diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan, seperti CV, PT, dan 
Koperasi. Adapun aset tetap seperti mesin, gedung, mobil, peralatan dan aset tetap 




Pedagang harus menghitung kekayaan komoditas dagangannya berdasarkan 
harga pasaran yang berlaku, walaupun harga itu rendah dari harga beli atau pun 
lebih tinggi karena yang menjadi standar adalah harga pasaran yang berlaku. 
Harga pasaran dimaksud adala harga jual komuditas yang berlaku pada waktu 
zakat wajib dibayar. Hampir semua ulama sepakat, bahwa perdanganan itu setelah 
memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Yang dimaksud harta 
perdagangan adalah semua harta bisa dipindah untuk perjual-belikan dan bisa 
mendapatkan keutungan.
38
 Menurut Biro Syariah IZI bahwa jumlah zakat yang 
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harus dikelurakan untuk perusahaan PT. dan CV. Jika telah mencapai haul dan 
nishabnya sebesar 2,5% atau 85Gr Emas.
39
 
 Kewajiban zakat harta perdagangan ini berdasarkan Nash Alquran, Hadis, 
Dan Ijma. Adapun dasar wajibnya zakat barang dagangan sebagaimana terdapat 
dalam  Al-Quran, Surah Al-Baqarah Ayat 267 yang  telah dijelaskan sebelumnya. 
Bahwa Nash Al-Qur‟an tersebut bersifat umum, yang berarti zakat atas semua 
harta yang dikumpulkan dengan cara yang halal, termasuk jual beli atau 
perdagangan. Mayoritas ulama menyatakan bahwa yang dimaksud  dengan ayat 
tersebut adalaah zakat  perdagangan, sebab Allah swt memerintahkan para hamba-
nya yang mukmin  untuk  berinfaq dari hasil usaha yang  baik-baik dan dari apa 
yang Allah keluarkan dari dalam  bumi, baik biji-bijian, buah-buahan maupun 
barang miniral. Dan sebesar-besar infaq yang Allah fardhukan adalah zakat barang 
perdagangan dan itulah yang dimaksudkan apa-apa yang diusahakan manusia.
40
 
e.  Zakat Barang Temuan dan Hasil Tambang  
Rikaz (Barang Temuan) menurut ulama adalah harta peninggalan yang  
terpendam dalam bumi atau disebut harta karung. Sedangkan ma‟din adalah segala 
sesuatu yang diciptakan Allah swt dalam perut bumi, baik  padat maupun cair, 
seperti emas, perak, tembaga, minyak, gas, besi, dan sulfur. Menurut Ibn Atsir 
sebagaiman dikutip Yusuf Al-Qardhawi, bahwa ma‟din tempat dari  mana 
kekayaan bumi seperti emas, perak, dan tembaga keluar. Sedangkan kanz adalah 
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tempat tertimbungnya harta benda karena perbuatan manusia Rikaz mencangkup 
keduanya yakni (ma‟din dan kanz), karena rikaz berasal dari kata rakz yang berarti 
simpanan, tetapi yang dimaksud adalah maruz “ yang disimpang ”.41 
Adapun nishab barang tambang dan waktu perhitungannya, terjadi perbedaan 
dikalangan Ulama mengenai perhitugannya, menurut Abu Hanifah dan kawan-
kawannya adalah barang tambang wajib untuk dizakati baik sedikit maupun 
banyak dan mereka tidak mensyaratkan harus mencapai satu tahun.  Sedangkan  
para imam yang lain, seperti Imam Malik, Syafi‟i dan para sahabatnya, Ahmad 
dan Ishaq berpendapat bahwa nishab pada barang tambang tetap diperhitungkan 
atau berlaku. Sebagian Ulama berpendapat bahwa barang temuan (Rikaz) dan 
barang tambang (ma‟din) tidak disyaratkan mencapai haul, akan tetapi wajib 
dikeluarkan zakatnya pada saat didapatkan. Ukuran zakatnya adalah seperlima 
atau 20%.
42
Kewajiban zakat atas rikaz dan ma‟din ini didasarkan pada hukum 
keumumannya nash QS. Al-Baqarah  ayat 267 sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, sehingga seseorang yang mendapatkan rikaz wajib mengeluarkan 
zakatnya. 
f.  Zakat Investasi 
Zakat Investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang diperoleh 
dari hasil investasi, misalnya bagunan atau kendaraan yang disewakan. Hal ini 
dilakukan oleh suatu perusahaan, jika memiliki surplus anggaran untuk membiayai 
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kegiatan pokoknya. Tujuan investasi ini adalah untuk menghasilkan income 
ataupun dengan tujuan niaga.
43
 
Zakat investasi tidak dihitung berdasarkan perputaran tahun, tetapi 
berdasarkan pemasukan hasil. Kapan menerima uang masuk, maka harus 
dikeluarkan zakatnya. Harta investasi yang dikeluarkan zakatnya adalah hasil 
pemasukan dari investasi itu setelah dikurangi dengan kebutuhan pokok. Inilah 
salah satu pendapat yang cocok diterapkan kepada mereka yang pemasukannya 
relatif kecil, sedangkan kehidupannya zakat tergantung  pada investasi ini.
44
 
g.  Zakat Profesi 
 Zakat penghasilan atau zakat profesi adalah suatu istilah yang muncul dewasa 
ini. Adapun istilah salaf, bagi zakat atas penghasilan atau profesi biasanya disebut 
dengan al-mal mustafad. Yang termasuk dalam kategori zakat al-mal mustafad 
adalah pendapatan yang menghasilkan dari profesi non zakat yang  dijalani, seperti 
Gaji Pegawai/Swasta, Konsultan, Dokter, dan lain-lain.
45
 
Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa barang kali bentuk penghasilan yang 
paling menyolok pada zaman sekarang ini adalah apa yang diperoleh dari 
pekerjaan dan profesinya. Selanjutnya menurut Yusuf al-Qardhawi bahwasanya 
pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam, yaitu pertama adalah 
pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada orang lain tetapi 
merupakan berkat kecekatan tangan atau otak. Penghasailan yang diperoleh 
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dengan cara ini merupakan penghasilan profesional seperti penghasilan dokter, 
insinyur, advokat, seniman, dan lainnya. Kedua adalah pekerjaan yang dikerjakan 
seseorang buat pihak lain, baik pemerintah, perusahaan, maupuan program yang 
memperoleh upah yang diberikan dengan tangan, otak, ataupun kedua-duanya. 
Penghasilan dari pekerja seperti itu berupa, gaji, upah atau pun honorium.
46
 
Sebagian dari nama dan macam ragam sumber harta kekayaan tersebut 
merupakan rincian atas pegertian amwal sebagaimana telah di jelaskan dalam Al-
Qur‟an surah Al Baqarah ayat 267 sebelumnya tentang wajibnya mengeluarkan 
harta dari hasil usaha manusia. Sehingga tidak ada alasan untuk meninggalkan 
zakat kecuali jika mereka ingin melanggar perintah Allah. 
D. Hikmah Zakat  
Zakat memiliki hikmah dan mafaat yang sangat besar dan sangat mulia, baik 




1. Perwujudan keimanan kepada Allah swt 
2. Zakat dapat berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, 
terutama fakir miskin kea rah yang lebih baik dan lebih sejahtera 
3. Berkecukupan hidupnya 
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4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana 
yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, 
sosial, ekonomi dan pengembangan sumberdaya manusia. 
5. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang telah diusahakan. 
6. Zakat merupakan instrument pemerataan pendapatan masyarakat. 
E.  Golongan yang Berhak Menerima Zakat 
 Dalam Al Qur„an penjelasan mengenai orang-orang yang berhak menerima 
zakat telah telah di kemukakan dalam Surah At-Taubah ayat :60
48
 
                                  
                       
Terjemahannya:   
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
a.  Pengertian Fakir  
Kata fuqaha dalam bahsa Arab, adalah bentuk jamak dari kata fakir, yaitu 
orang yang sama sekali tidak mempunyai  pekerjaan, atau mempunyai pekerjaan 
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tetapi penghasilannya sangat kecil, sehingga tidak cukup untuk memenuhi 
setengah dari kebutuhan. Sementara orang yang meminta-minta disebut juga 
dengan fakir dan termasuk dalam pegertian ini adalah gelandangan. Nama fakir itu 
mengcangkup s„ail dan mahrum pengemis. Sedangkan mahrum adalah orang fakir 
yang tidak mau meminta-minta, karena menjaga kehormatan dirinya, dan tetap 
disebut dengan miskin. Mengenai kata sail dan mahrum, hal tersebut terdapat 
dalam surah Az-Zariyat ayat19: 
                 
Terjemahannya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”.49 
b.  Pengertian Miskin  
Pegertian miskin adalah orang yang mempunyai kekayaan melebihi dari apa 
yang  dipunyai oleh orang fakir, atau orang yang mempunyai  pekerjaan dan 
penghasilannya bisa menutupi setengah lebih dari sedikit dari kebutuhannya.
50
 
Jika ditinjau dari segi aspek kebutuhan atau sama-sama  berhajat dan 
membutuhkan, antara fakir dan mskintidak ada perbedaan. Perbedaannya hanya 
pada intensitasinya. Fuqara dan miskin adalah mereka yang berhajat, yang tidak 
mengcukupi kebutuhan hidup. 
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c.  Al-„A>milin 
„A>milin adalah jamak dari kata amil. Yaitu orang-orang yang memiliki 
wewenang untuk mengurus zakat yang wewenang itu diperoleh dari pihak 
penguasa. Seperti BAZNAS, IZI, Dompet Dhuafa dan lembaga yang lainnya yang 
dilegalkan oleh pemerintah Indonesia.
51
 Para pengurus itu berhak menerima zakat 
karena status mereka adalah sebagai pegawai. Meskipun diantara mereka ada yang 
kaya. Atas dasar itu ia diberi bagian zakat sesuai dengan kerjanya.
52
 
d.  Al-Muallaf Qulubuhum 
Al-Muallafah Qulubuhun adalah meraka yanng perlu dijinakkan hatinya agar 
cenderung atau tetap beriman kepada Allah, dan mencegah agar mereka  tidak 
berbuat jahat, dan bahkan diharapkan mereka akan membela atau menolong 
kaum muslimin. Menurut Sayyid Sabiq dan Yusuf al-Qardhawi, mereka 
membagi para muallaf itu menjadi dua golongan yaitu golongan orang muslim 
dan non muslim. 
e.  Ar-Riq>ab 
Ar-riq>ab menurut golongan Syafi„i dan Hanafiah adalah budak mukatab 
yaitu budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan 
dirinya dan tuannya, dengan membayar  ganti rugi secara angsuran. Sementara 
menurut Jumhur ulama, yang dimaksud budak disini adalah para budak muslim 
yang telah membuat perjanjian dengan tuanya  untuk memerdekakan meskipun 
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mereka telah berusaha keras dan bekerja  mati-matian. Karena itu sangat 
dianjurakan untuk memberi zakat kepada mereka, agar dapat memerdekakan 
dirinya. 
Yusuf al-Qardhawi, mengembangkan pegertian riq>ab tidak hanya pada 
pengertian diatas, akan tetapi sesuai dengan perkembangan sosial politik. 
Sehingga mengembangkan perintah riq>ab kepada pemerdekaan tawanan 
musllim dibawah kekuasaan fakir. Demikian juga al-Qardhawi, Rasyid Ridha, 
dan Syalltut, mengembangkan pengertian riq>ab ini kepada pemerdekaan 




f.  Al-G>harimin 
Al-G>harimin adalah kata jamak dari al-g>harim, yaitu orang yang berhutang 
yang  tidak dapat melunasi hutangnya.
54
 Dilihat dari  segi motivasinya, g>harim  
menurut Imam Malik, Syafi„i Dan Ahmad menetapkan ada dua macam, yaitu: 
1. Berhutang untuk kepentingan pribadi diluar maksiat. 
2. Berhutang  untuk kepentingan masyarakat (maslahat umum) 
Jadi g>harim pada dasarnya adalah orang yang berhutang dalam hal yang  
tidak bersifat pemborosan. Kepala negara, harus  membayar hutangnya yang  
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diambilkan dari Baitul Mal. Baitul Mal kalau dikondisikan dengan keadaan 
sekarang bisa berarti perbendaharaan negara atau lembaga keuangan  negara.
55
 
g.  Sabilillah  
Sabilillah dalam kitab al-Badaʻi diterangkan bahwa fisabilillah adalah  semua 
pendekatan diri kepada Allah, jadi masuk dalam pengertian ini  adalah tiap-tiap 
orang  yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada Allah dan jalan-jalan 
kebaikan.
56
 Dalam tafsir al-Manar, diterangkan juga bahwa sabilillah itu 
mengcangkup kemaslahatan syari‟ah secara umum  yang mencakup urusan agama 
dan  negara.
57 
Ada  tiga pandangan megenai  sabilillah, yaitu: 
1. Mempunyai arti pertahanan dan keamanan Islam. 
2. Mempunyai arti kepentingan keagamaan Islam. 
3. Mempunyai arti kemaslahatan atau kepentingan umum, jalan menuju ridha 
Allah meliputi semuanya itu, baik  masalah kemaslahatan agama dan 
masyarakat. Adapun menurut istilah indonesia adalah meliputi pembangunan 
manusia seutuhnya dan masyarakat pada umumnya. 
h.  Ibnu Sabil 
Ibnu sabil menurut jumhur ulama adalah orang yang sedang melakukan  
perjalanan, yaitu orang-orang bepergian (musafir) untuk melakukan suatu hal yang 
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baik atau ketaatan skepada Allah Swt. Dia (ibnu sabil) diperkirakan dibantu. 
Sesuatu yang termasuk perbuatan tersebut adalah melaksanakan ibadah haji atau 
orang yang berperang dijalan Allah yang  kehabisan bekal. 
F. Pengertian Persepuluhan  
 Persepuluhan berasal dari bahasa Ibrani “Aser atau Ma‟aser”, yang secara 
harafiah berarti “sepersepuluh bagian” dan berasal dari kata Aram “ascher” yang 
berarti “kekayaan”. Dalam bahasa  Yunani, kata yang sebanding dengan istilah 
persepuluhan adalah kata benda feminim “sekate” yang berarti sepersepuluh, 
persepuluhan” dan kata kerja “sekatoi” berarti “memungut persepuluhan”.58  
Dalam bahasa Inggris kata persepuluhan berasal dari kata tithe atau tithing. 
Secara umum persepuluhan adalah sepersepuluh dari apapun. Sepersepuluh bagian 
tersebut disendirikan untuk suatu kegunaan tertentu. Dahulu persepuluhan dilakukan 
dalam bentuk hasil panen dari kebun dan hasil ternak yang kemudian diberikan 
kepada raja atau orang yang memiliki jabatan tinggi. Dalam perkembangannya 
persepuluhan megandung penyempitan makna menjadi sepersepuluh (10%) dari 
setiap penghasilan seseorang yang diberikan kepada Tuhan (Gereja).
59
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G. Sejarah Persepuluhan  
Manusia telah mengenal tanggung jawab untuk memberikan sebagian dari 
harta miliknya kepada Allah, bahkan agama yang lain pun melaksanakan kebiasaan 
ini sejak zaman kuno. George A. E. Salstrand mengatakan bahwa “raja-raja seperti 
Tiglath Pileser, Nebukadnesar, Belszyazar, Cyrus dan raja-raja lainnya serta suku-
suku bangsa di lembah Euphrat, kesemuanya mempersembahkan sepersepuluh dari 
harta benda mereka dengan pemahaman kuil-kuil terpelihara dengan baik, pejabat-
pejabat tertolong dan dewa-dewanya dimuliakan.”60 
Sumber-sumber kuno diluar Al Kitab memberikan gambaran bahwa cara 
memberi persepuluhan berangkat dari kepercayaan orang dulu yang selalu memakai 
angka 10 sebagai dasar perhitungan, pengukuran dan symbol penyelesaian. Daam 
zaman kuno, angka 10 adalah lambang kesempurnaan. Bila seseorang telah memberi 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian sepersepuluh 
sudah dilaksanakan jauh sebelum oleh orang Israel sebelum Musa menerima Taurat 
di gunung Sinai. Kata persepuluhan pertama kali disinggung ketika Abraham 
memberikan persembahan kepada Melkisedek yang merupakan seorang raja salem. 
Menurut kamus Al Kitab bahwa arti dari “raja salem” adalah “raja keadilan. Dialah 
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imam Alah yang Maha Tinggi, yang memberkati Abraham. Gelar ini diterapkan 
kepada Yesus Kristus.
62
Inilah awal mulanya persepuluhan dilakukan, namun belum 
menjadi suatu kewajiban karena Abraham melakukan persepuluhan atas dasar ucapan 
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberinya kemenangan 
ketika melawan orang kafir .
63
 
Persepuluhan mulai dijadikan sebagai suatu kewajiaban berawal dari kisah 
Ya‟kub yang memilki 13 orang anak dan dari anaknya inilah melahirkan 13 suku 
pada bangsa Israel. Dari 13 suku tersebut terdapat 1 Suku yang bertugas sebagai 
pelayan Allah yang benama Suku Lewi. Suku Lewi (Imam) inilah yang bertugas 
dalam Bait Allah dan berhak terhadap persepuluhan tersebut guna memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya.
64
 Karena suku lewi ini tidak diperkenankan bercocok 




H. Hikmah Persepuluhan 
Persepuluhan juga memilki hikmah yang sangat penting, baik dari segi 
kehidupan beragama maupun kehidupan bermasyarakat, yaitu: 
1.  Persepuluhan sebagai bentuk ungkapan Iman 
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 Persepuluhan merupakan sebagai bentuk ungkapan iman kepada Allah yang 
penuh berkat. Allah yang melimpahkan berkat dalam setiap hasil pekerjaan. 
Dengan demikian setiap orang yang percaya patut selalu menyadari dan 
menghayati berkat Tuhan yang di limpahkan dalam pekerjaannya sebagai 
anugerah Allah semata. Dengan demikian persepuluhan harus dilaksanakan 
seseorang sebagai bukti pengakuannya kepada Allah yang telah memberi berkat.
66
 
2.  Persepuluhan sebagai sarana diakonia terhadap orang miskin dan anak yatim 
 Istilah diakonia berasal dari kata diakonein. Secara luas, berarti semua 
pekerjaan dalam pelayanan bagi Kristus dan jemaat untuk membangun dan 
memperluas jemaat. Dan secara Khusus, diakonia berarti memberi bantua kepada 
semua orang yang mengalami kesulitan dalam kehidupan masyarakat. Artinya 
adalah pelayanan kasih bagi orang yang miskin (materi), menderita dan tersingkir 
untuk memiliki pengembangan hidup yang lebih baik. 
67
 
 Gereja memikul tanggung jawab sosial. Namun gereja harus mampu melihat 
kondisi dan kebutuhan jemaat dalam rangka pemberdayaan menjadi pribadi yang 
mandiri secara ekonomi. Terkait dengan itu persesepuluhan  berperan aktif sebagai 
sumber dana bagi pelaksanaan pemberdayaan umat.
68
 
3. Persepuluhan sebagai sarana pemeliharaan hidup Imam 
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 Imam adalah pengantara Allah dan umat Israel (Kel. 29:1). Tugas Imam 
berhubungan dengan kehidupan peribadatan umat Allah. Tugas pokok mereka 
adalah mempersembahkan kurban (Im.9), mengajarkan hukum taurat (Ul. 33:10), 
dan memberkati umat (Bil. 6:22). Dengan demikian mereka terspesialisasi di 
pelayan rohani di Bait Suci. Dan penghasilan para Imam berasal dari persembahan 




Secara khusus ketetapan persembahan umat bagi imam di tegaskan pula di 
dalam kitab Ulangan 14:22-29. Kaum Lewi (Imam) berhak atas persembahan 
persepuluhan yang di berikan oleh umat berupa hasil benih yang tumbuh (gandum, 
anggur, minyak, anak-anak sulung lembu/sapi dan kambing/domba apabila kesulitan 
mebawa dapat di uangkan (Ul. 14:22-29). 
I. Golongan Yang Berhak Menerima Persepuluhan 
 Dalam Al Kitab penjelasan mengenai orang-orang yang berhak menerima 
persepuluhan adalah mereka yang berasal dari suku Lewi. Karna suku Lewi tidak 
diperkenankan untuk bercocok tanam, memelihara ternak melainkan hanya fokus 
untuk melayani ummat. Sehingga untuk memenuhi kehidupannya maka ummat harus 
melakukan persembahan supaya suku Lewi dapat memenuhi kehidupannya.
70
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa yang berhak menerima 
persepuluhan adalah suku lewi. Adapun beberapa penjelasan  yang terdapat dalam 
Kitab Bilangan 18:21,24,26 dan 28. 
“Mengenai bani Lewi, sesungguhnya Aku berikan kepada mereka segala 
persembahan persepuluhan diantara orang Israel sebagai milik pusakanya, 
untuk membalas pekerjaan yang dilakukan mereka, pekerjaan pada Kemah 
Pertemuan.” 
“Sebab persembahan persepuluhan yang dipersembahkan orang Israel kepada 
Tuhan sebagai persembahan khusus Kuberikan kepada orang Lewi sebagai 
milik pusakanya; itulah sebabnya Aku telah berfirman tentang mereka: 
Mereka tidak akan dapat milik pusaka di tengah-tengah orang Israel.” 
“Lagi haruslah engkau berbicara kepada orang lewi dan berkata kepada 
mereka: Apabila kamu menerima dari pihak orang Israel persembahan 
persepuluhan yang Kuberikan kepadamu dari pihak mereka sebagai milik 
pusakamu, maka haruslah kamu persembahkan sebagian dari padanya sebagai 
persembahan khusus kepada Tuhan, yakni persembahan persepuluhanmu dari 
persembahan persepuluhan itu.” 
 
Dari deskripsi di atas, menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara 
konsep zakat mal dalam agama Islam dan konsep persepuluhan dalam agama Kristen, 
namun yang akan digali oleh penulis berupa pelaksanaan dari kedua konsep yang 
dimiliki baik dalam agama Islam maupun dari agama Kristen, sehingga akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas seberapa banyak umat Islam melaksanakan 
zakat dan seberapa banyak jemaat dalam Kriten yang melaksanan persepuluhan yang 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Di dalam tulisan ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Dimana, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yaitu memandang realitas sosial sebagai 
sesuatu yang holisti/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan hubungan gejala 
yang bersifat interaktif. Penelitian yang dilakukan pada objek yang alamiah yaitu 
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 
peneliti tidak mempengaruhi objek tersebut, dan peneliti sebagai instrumen kunci.
71
 
Bogdan Taylor (1975) mendefinisikan metode kualitatif merupakan metode 
yang menjadi prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
72
 Dan tujuan utama 
dari penelitian kualitatif adalah membuat fakta yang mudah dipahami 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di dua lembaga yang ada di Makassar, namun 
hanya sebatas mengambil data dan kemudian dilanjutkan dengan  mengembangkan 
melalui literatur-literatur ilmiah, yaitu dengan membaca buku, majalah ataupun 
skripsi seseorang yang berkaitan dengan judul yang diangkat penulis. Peneliti 
melakukan penelitian di IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) karena lembaga ini di bawah 
naungan Lembaga Amil zakat Nasional (LASNAS) yang bertujuan untuk melihat 
konsep zakat mal yang mereka terapkan dan persepuluhan peneliti melakukan 
penelitian di GPIB Bukit Zaitun Makassar yang biasanya di kelolah oleh divisi 
penatalayanan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
untuk mendapatkan hasil dan tujuan yang sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 
Whitney (1960:160) metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat. subjek/objek (orang, lembaga, masyarakat). ciri-ciri metode ini yaitu 
memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan 
serta mendeskripsikan realitas yang ada sebagaimana adanya.
74
 Penelitian Deskriptif 
ini dimaksudkan untuk mengetahui secara mendalam  mengenai  konsep zakat mal 
dalam agama Islam dan konsep persepuluhan dalam agama Kristen di dalam setiap 
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lembaga yang berkaitan dengan judul yang diangkat berdasarkan data dari masing-
masing lembaga yang ada dalam kedua agama itu.  
C.  Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer yang dihasilkan narasumber dengan menggunakan teknik 
wawancara yang dilakukan secara mendalam.
75
 Peneliti memperoleh data dengan 
melakukan wawancara pada 5 responden yang memiliki kompetensi dalam 
menjelaskan secara terperinci mengenai konsep zakat mal dalam agama Islam dan 
Persepuluhan dalam agama Kristen. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dari objek penelitian. 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara studi 
kepustakaan yaitu, dengan cara membaca buku, karya tulis ilmiah, dan berbagai 
literatur-literatur yang lainnya yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
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penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.
76
 Peneliti dalam hal ini akan 
melakukan sebuah pengamatan terkait dengan ajaran persepuluhan dalam Kristen dan 
zakat mal dalam Islam. Dengan tujuan agar bisa mendapatkan gambaran secara 
objektif. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara yang mendalam. Penulis akan secara langsung 
melakukan wawancara dengan key informan yaitu dalam  hal ini orang yang dianggap 
paham dan mengetahui masalah yang akan diteliti dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang  mendalam. Informan yang terpilih yaitu: untuk zakat mal peneliti 
bertanya kepada ketua lembaga/yayasan, beserta dengan staf kantor serta tokoh 
agama. Sedang persepuluhan peneliti bertanya kepada ketua divisi penatalayanan 
beserta dengan anggotanya dan pendeta untuk menggali makna yang terkandung 
dalam  persepuluhan  
Teknik dalam metode ini yaitu penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan 
pada berbagai hasil bacaan buku/pustaka seperti karya tulis ilmiah baik yang telah 
maupun belum terpublikasikan dengan tujuan untuk mendapatkan teori dan berbagai 
informasi yang berhubungan dengan penelitian dalam tulisan ini. 
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Yaitu teknik dalam mendapatkan berbagai informasi baik dalam bentuk 
tulisan ataupun gambar serta karya-karya yang monumental yang  memiliki 
kredibilitas yang tinggi.
77
Penulis melakukan metode dokumentasi agar mendapatkan 
data-data yang dapat menjadi sumber yang relevan dengan masalah yang diangkat .  
E. Instrument Penelitian 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan mengakses 
data secara konferehensif dan mendalam, adalah dengan menggunakan berbagai jenis 
instrument penelitian sebagai pengumpul data. Dalam rencana penelitian ini yang 
akan menjadi instrument adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument 
dalam penelitian ini didukung dengan: pedoman wawancara, alat perekam suara dan 
alat tulis. 
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu yang 
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti, dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Dalam analisis data dilapangan penulis akan menggunakan metode model 
Miles dan Huberman.
79
 Model yang diperkenalkan yaitu menentukan waktu 
penelitian terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data dan selama melakukan 
wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Maka selanjutnya akan dilakukan beberapa tahapan lagi dalam menganalisis data 
yaitu melalui: 
1. Reduksi Data 
Teknik reduksi data ini digunakan ketika data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Karena semakin 
lama masa penelitian maka akan semakin banyak pula data yang didapatkan hingga 
yang dihasilkan permasalahannya semakin rumit, oleh karena itu diperlukan reduksi 
data atau merangkum data  dengan memilih hal-hal yang pokok agar arah penelitian 
lebih terfokus. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka dilakukan penyajian data dengan tujuan agar 
lebih mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori  dan sejenisya.
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3. Verifikasi Data 
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Langkah analisis ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Dari hasil kesimpulan yang didapatkan dilapangan setelah melakukan 
pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
























HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.1  Sejarah Berdirinya IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)  
 Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dilahirkan oleh sebuah lembaga sosial 
yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik selama 
lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan filantropi Islam modern di 
Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU). Dengan berbagai 
konsideran dan kajian mendalam, IZI dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya 
yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen menjadi 
sebuah entitas baru yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 
November 2014.  
 Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad yang kuat 
untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus dalam 
pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI dapat lebih 
sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar 
kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat melalui positioning lembaga 
yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses bisnis yang 
efisien dan modern, serta 100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan 





 Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi baru 
pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 
tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan peraturan 
pemerintah turunannya, Yayasan IZI kemudian menempuh proses yang harus dilalui 
dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk memperoleh izin 
operasional sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, setelah melalui proses yang 
panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada 
tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh izin operasional sebagai 
Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi momentum 
penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional 
(LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis 
oleh IZI sebelumnya selama lebih dari 2 windu. 
 Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat, sesuai kemiripan pelafalan 
namanya adalah „mudah‟ (easy). Tagline yang diusungnya adalah “memudahkan, 
dimudahkan”. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang memudahkan urusan 
sesama, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya, Insha Allah. Oleh karenanya 
IZI bertekad untuk mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan 
zakat itu mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan 





menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah 
parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat. 
1.2.  Visi dan Misi 
a.  Visi :  
 Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi gerakan 
kebajikan dan pemberdayaan 
b.  Misi : 
1. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan dana 
zakat. 
2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 
kemandirian 
3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, 
dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar keselarasan nilai- 
nilai yang dianut. 
4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan regulasi 
yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah syariah  
5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, 
dan program- program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan 







1.3.  Fungsi IZI 
 Sesuai dengan sejarah dibentuknya IZI dan resmi memperoleh izin 
operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Maka senantiasa 
melaksanakan fungsinya sebagai Amil Zakat yaitu mengelola dan menyalurkan zakat 
kepada masyarakat Islam yang sesuai dengan amanat Undang-Undang Zakat No.23 
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
1.4.  Stuktur Unit Kerja IZI Cabang Makassar 
 Pada dasarnya setiap organisasi ataupun perusahaan memilki struktur unit 
kerja atupun oranganisasi sehingga mereka dengan mudah menrealisasikan apa yang 
menjadi tujuan yang akan dicapai oleh organisasi ataupun perusahaantersebut. Sama 
halnya dengan IZI, namun dalam penelitian yang dilakukan penulis belum ada bagan 
Organisasi yang ditampilkan dikantor yang mereka tempati. Sehingga penulis hanya 
menampilkan stuktur organisasi sesuai dengan data yang ia dapatkan, antalain
81
: 
 a. Kepala Cabang 
 b. Ketua Bidang Kemitraan 
 c. Ketua Bidang Program 
 d. Ketua Bidang Keuangan 
                                                             





 Adapun fungsi dari masing-masing bidang yaitu: 
 a. Kepala Cabang memiliki Fungsi yaitu sebagai pengontrol dari bidang-
bidang yang ada sekaligus pemimpin tertinggi di wilayah tersebut yang memilki 
koordinasi ke Pusat. 
 b. Ketua Bidang Kemitraan memiliki tugas yaitu mencari para donator zakat 
kemudian menghimpung baik sifatnya perorangan maupun lembaga. 
 c. Ketua Bidang Program memiliki tugas berupa membawahi semua program 
yang ada IZI untuk segera dijalankan 
 d. Ketua Bidang Keuangan yaitu mengelola keuangan lembaga dengan 
sehingga dapat menjalankan segala bentuk program kerja.
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2.1.  Sejarah Berdirinya GPIB Bukit Zaitun Makassar 
  Menurut pendapat Bermadus Lao, bahwa alasan didirikannya GPIB Bukit 
Zaitun yaitu karena dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain: 
a. Adanya transfortasi yang tidak kondusif, karena awalnya GPBI untuk wilayah 
makassar terletak di Gereja Immanuel yang ada di jalan Balai Kota sehingga 
menyebabkan banyaknya jemaat yang tidak dapat berangkat beribadah disebabkan 
karna jarak tempuh yang sangat jauh. 
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b. Banyaknya Imigran yang datang dari wilayah Timur menuju ke Makassar dan 
bermukim cukup jauh di Gereja Balai Kota.
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 Pada awal Desember 1972, Tim Otonomisasi melakukan pertemuan di rumah 
Pdt. Wempie Marthin Parinussa di Asrama Mattoangin. Dalam pertemuanitu dibahas 
soal rencana Tim Otonomisasi untuk melakukan kunjungan bersama majelis sinode 
GPIB ke seluruh lokasi bakal jemaat. Bakal jemaat GPIB mendapatkan giliran 
kunjungan tanggal 29 Desember 1927. 
 Nama “Bukit Zaitun” sendiri merupakan usulan dari ketua Tim Otonomisasi, 
Pdt.Agus Apituley saat pertemuan tim otonomisasi di rumah Pdt.Jack Lawalata, di 
sekitar jalan Nuri, sekita pertengan  November 1972. Nama itu diusulkan  Pdt. Agus 
Apituley dengan alasan bahwa dirinya dulu adalah warga jemaat Gereja Bukit Zaitun 
Pusat. Usulan itu kemudian disetujui oleh Pdt. C. Lumban Tobing dan anggota Tim 
Otonomisasi lainnya. Kemudian pada tanggal 1 Januari 1973 GPIB Bukit Zaitun 
Ujung Pandang diresmikan. 
 Setelah GPIB Bukit Zaitun Ujung Pandang resmi dilembagakan, maka 
diangkatlah Plt. KMJ, Pnt.Wempie Marthin Parinussa dan Ketua II PHMJ, Pnt.Gerrit 
Everhard Kandaou mengadakan rapat pleno majelis jemaat, pada bulan januari 1973. 
Dalam rapat pleno tersebut dihasilkan beberapa keputusan penting, seperti pemilihan 
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PHMJ masa transisi, pengadaan kantor majelis jemaat, pengangkatan pegawai kantor 
gereja, penetapan sektor pelayanan dan penetapan tempat serta waktu ibadah minggu. 
2.2.  Visi dan Misi 
a. Visi 
 “GPIB Menjadi Gereja yang mewujudkan damai sejahtera Allah bagi seluruh 
ciptaaan-Nya.” 
b. Misi 
1.    Menjadi Gereja yang terus menerus diperbaharui dengan bertolak dari Firman 
Allah, yang terwujud dalam perilaku kehidupan warga gereja, baik dalam 
persekutuan, maupun dalam hidup masyarakat. 
2.   Menjadi gereja yang hadir sebagai contoh kehidupan, yang terwujud melalui 
inisiatif dan partisipasi dalam kesetiakawanan sosial serta kerukunan dalam 
masyarakat, dengan berbasis pada perilaku kehidupan keluarga yang kuat dan 
sejahtera. 
 3.  Menjadi gereja yang membangun keutuhan ciptaan yang terwujud melalui 
perhatian terhadap lingkungan hidup,semangat keesaan dan semangat 
persatuan dan kesatuan warga gereja sebagai warga masyarakat.   
 Inti dari visi dan misi yang di canankan oleh GPIB Bukit Zaitun yaitu dapat 





mengembangkan GPIB sebagai Gereja Misioner yang membawa damai sejahtera 
Yesus Kristus di tengah-tengah masyarakat dan dunia.”84 
2.3.  Fungsi dan Tugas Pokok GPIB Bukit Zaitun 
 Menurur Bermadus Lao bahwa fungsi dan tugas pokok GPIB Bukit Zaitun 




 a. Pemeliharaan Umat 
  Pemeliharaan umat dapat kita lihat dengan adanya suatu kegiatan pelayanan 
orang sakit, pengajaran dan pelayanan Firman. 
 b. Penggembalaan 
 Yaitu dikhususkan bagi umat yang telah melanggar kekudusan kehidupan 
kerohanian dan aturan yang telah diterarapkan dalam gereja.
86
 
2.4.  Stuktur Unit Kerja GPIB Bukit Zaitun 
 Menurut Bermadus Lao bahwa struktur yang ada di GPIB Bukit Zaitin 
menggunakan “Kolektif Kolegial.”. Kolektif kolegial merupakan formulasi 
kepemimpinan dalam ikatan guna membangun kebersamaan dan satu ikatan. Dalam 
                                                             
84
 PKUPPG, h.16-17 
85
Bermadus Lao (68 Tahun), Sekretaris I PHMJ Bukit Zaitun, Hasil Wawancara. Makassar, 
14 Februari 2017. 
86
Bermadus Lao (68 Tahun), Sekretaris I PHMJ Bukit Zaitun, Hasil Wawancara. Makassar, 





Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kolektif berarti secara bersama dan Kolegial yang 
mempunyai arti akrab seperti teman sejawat. Dari arti tersebut kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa pengertian Kolektif Kolegial adalah kebersamaan seperti dalam 
pertemanan sejawat. Maksudnya adalah dalam berorganisasi perlu bersama dalam 
derap dan langkah seperti halnya pertemanan seseorang.
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Dalam regulasi kolektif kolegial ini semua anggota dinyatakan sama dalam 
setiap pengambilan keputusan begitu juga  tanggung jawabnya. Artinya bahwa 
anggota mempunyai porsi sama dalam menyatakan pendapat terkait organisasinya. 
Dengan hal ini musyawarah adalah salah satu yang mutlak diperlukan demi 
kepentingan organisasi untuk mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut. 
Adapun stuktur unit kerja GPIB Bukit Zaitun, anatara lain: 
1. KMJ (Ketua Majelis Jemaat) 
2. Ketua I 
3. Ketua II 
4. Ketua III 
5. Ketua IV 
6. Ketua V 
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8. Sekretasis I 
9. Sekretaris II 
10. Bendahara 
11. Bendahara I 
Adapun tugas dari masing-masing stuktural yaitu
88
: 
1. KMJ (Ketua Majelis Jemaat) memiliki fungsi yaitu memberikan pelayanan 
Teologia, Ibadah, Iman, ajaran dan Persidangan Gerejawi yang di bantu oleh 
Sekretaris. 
2. Ketua I memiliki tugas yaitu sebagai pelayan dan kesaksian berupa 
Pelayanan Firman, Orang sakit yaitu para janda-duda, dan penyandang distabilitas 
yang di bantu oleh Sekretaris I. 
3. Ketua II memilki tugas sebagai pengelola Gereja, Masyarakat dan agama-
agama yang di  bantu oleh Sekretasi I. 
4. Ketua III memiliki tugas sebagai pembinaan dan peningkatan sumber daya 
insani dan peran keluarga yang di bantu oleh Sekretaris II. 
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5. Ketua IV memiliki tugas peningkatan ekonomi Gereja (PEG),yaitu 
menggali potensi gereja/jemaat untuk peningkatan kemampuan ekonomi jemaat 
(Individu dan Lembaga) yang dibantu oleh Sekretaris II, Bendahara dan Bemdahara I. 
6. Ketua V memilki tugas sebagai informasi dan komunikasi terhadap 
organisasi yang dibantu oleh Sekretaris. 
B.   Pelaksanaan Konsep Zakat Mal pada Iniziatif Zakat Indonesia (IZI) 
1.1 Pengertian Zakat 
 Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar (masdar) dari kata zaka 
yang berarti suci, baik, berkah, dan berkembang.
89
 Hal yang sama dikemukakan oleh 
Ramli bahwa pengertian zakat secara harfiah adalah bersih dan suci, tumbuh dan 
berkah 
90
. Penjelasan mengenai zakat secara harfiah dapat ditemukan dalam Al-
Qurʻan At-Taubah:103  
a.  Bersih dan Suci 
                                       
    
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 mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 
   
 Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini bahwa Allah swt 
memerintahkan untuk mengambil sebagian harta yang mereka miliki untuk di 
berikan kepada yang berhak kemudian Allah memberikan balasan bagi yang 
menjalankannya berupa ampunan terhadap dosa-dosa yang mereka miliki 
kemudian Allah swt menghiasi jiwa mereka aneka kebajikan dan mengembangkan 
harta yang masih ada pada mereka.
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 Ali Muhammad juga menjelaskan ayat ini dalam sebuah tulisannya yang tidak 
jauh berbeda dengan penjelasan Quraish Shihab bahwa Allah swt menyatakan 
zakat adalah proses mensucikan harta. Artinya pada hakikatnya harta manusia itu 
kotor, sehingga memerlukan sarana untuk membersihkan kotoran-kotoran itu, dan 
dengannya pula harta mempunyai nilai keberkahan bagi pemiliknya.
94
 
 Dari penjelasan tersebut maka nampak jelas bahwa zakat merupakan salah 
satu jalan untuk mensucikan diri dari segala dosa yang dilakukan oleh manusia 
sebelumnya dan mengajarkan kepada manusia agar mereka seantiasa membangun 
hubungan yang baik satu sama lain tanpa melihat status yang melekat pada diri 
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seseorang sehingga hati mereka senantiasa tentram dan mempengaruhi tingkah 
laku mereka yang terus melakukan kebaikan terhadap sesamanya.  
b. Tumbuh 
 penjelasan bahwa zakat itu tumbuh di kemukan dalam surah Al-Baqarah ayat 
276 
                       
Terjemahannya:  Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah
95
dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.96 
  
 Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini bahwa Allah swt 
memberitahukan bahwa Dia menghapuskan riba, baik menghilangkannya secara 
keseluruhan dari tangan pelakunya maupun mengharamkan keberkahan hartanya, 
sehingga harta mereka tidak bermanfaat darinya, bahkan Dia melenyapkan hasil 
riba itu di dunia dan memberikan hukuman pada hari kiamat.
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 Menurut Ali Muhammad ayat di atas menunjukkan bahwa zakat dimaknai 
sebagai sebuah konsep berkembangnya harta. Meski secara implisit, praktek zakat 
merupakan aktivitas memberi (giving) yang berimbas berkurangnya jumlah harta 
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  Menurut Istilah pengertian zakat mal adalah mengeluarkan harta dari hasil 
usaha manusia yang jumlahnya 2,5% jika telah sampai nisab dan haulnya yang 
bertujuan untuk mensucikan harta dan jiwa manusia dari sifat keserakahan dan 




 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat sangat penting untuk 
di keluarkan guna harta yang di dapatkan menjadi berkah, meskipun melaksanakan 
zakat akan berpengaruh dengan kurangnya harta seseorang namun sesorang dapat 
mengambil manfaat karna mereka dapat terhindar dari ancaman Allah swt baik 
dunia maupun di akhirat kelak. 
1.2  Sejarah Pelaksanaan Zakat  
 Penjelasan sebelumnya telah di kemukakan sejarah di syariatkannya zakat 
sebagai suatu kewajiban bagi kaum muslimin yaitu pada saat Rasulullah saw hijrah 
ke Madinah. Setelah Rasulullah saw wafat, Abu Bakar As-Shiddiq terpilih sebagai 
penganti kepemimpinan pada kaum muslimin. Di awal kepemimpinannya Abu Bakar 
As-Shiddiq harus mengatasi permasalahan yang muncul yaitu menghadapi orang-
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 Melihat kondisi itu Abu Bakar As-Shiddiq memberangkatkan pasukan 
Usamah yang membuat bala tentara Madinah semakin berkurang. Akhirnya keadaan 
ini membuat banyak dari suku Arab bersiap-siap untuk mengahabisi dan merebut 
kota Madinah, namun Abu Bakar sangat tanggap dengan mendirikan pos-pos 
keamaanan di sekitar kota dan menunjuk para pemimpin pos-pos tersebut, 
diantaranya; Ali Bin Abi Thalib, Az-Zubair Bin Awwam, Thalhah Bin Ubaidillah, 
Sa‟ad Bin Abi Waqqash, Abdurrahman Bin Auf dan Abudullah Bin Mas‟ud.101 
 Seiring dengan itu, utusan orang-orang Arab berdatangan ke Madinah 
mengakui kewajiban sholat namun mengingkari kewajiban zakat, dan ada pula yang 
tidak mau membayarkannya kepada Abu Bakar As-Shiddiq dengan dalih karena 
menganggap do‟a Abu Bakar tidak dapat menentramkan hati mereka. Alasan yang 




 Kondisi yang serupa juga terjadi pada kehidupakan kaum muslim saat ini 
terutama di Sulawesi Selatan dengan pontensi zakat sebesar 1,2 Triliun pada tahun 
2010
103
 namun hingga saat ini pelaksanaan zakat hanya mencapai kurang lebih 
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 Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) saat ini mengelola zakat 1,9 M Periode juni 
2017 dengan jumlah Muzakki 5.000 orang. Pada tahun sebelumnya IZI hanya 
mengelola dana zakat yang jumlah 800 Juta dengan jumlah 2000 Muzakki.
105
 
 Alasan yang sangat klasik terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan sehingga 
menyebabkan banyaknya wajib zakat yang tidak menunaikan zakatnya adalah karena 
banyaknya wajib zakat yang lebih mengedepankan naik haji di bandingkan 
menunaikan zakatnya terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan data haji bahwa provinsi 
Sulawesi Selatan masuk tiga besar sebagai salah satu Provinsi yang banyak 
memberangkat jemaah haji tiap tahunnya di Indonesia. 
  Dari penjelasan di atas menunjukkan minat kaum muslimin Sulawesi Selatan 
pada pelaksanaan zakat masih sangat rendah walaupun tiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Namun tetap jumlah ini masih kurang, karena hanya mencapai 10 % 
dari julah pontensi zakat yang sangat besar itu, sehingga fungsi dan tujuan zakat pun 
belum dapat di laksanakan secara maksimal. 
1.3  Dasar Hukum Pelaksanaan Zakat Mal 
Dari penjelasan terdahulu dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan suatu 
hal yang diperintahkan dalam Islam mulai dari nabi Adam As hingga sekarang, 
namun perbedaannya pada zaman Nabi Adam As yaitu belum ada penetapan secara 
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spesifik mengenai harta yang wajib di zakati,  jumlah/kadarnya yang dikeluarkan dan 
siapa yang berhak menerima zakat. Namun, sekarang aturan sudah jelas sehingga 




Dalam Al Qur‟an terdapat beberapa ayat yang menggambarkan kewajiban 
melaksanakan zakat sebagai aplikasi dari ketaatan seseorang kepada Allah swt yang 
Maha Kaya. Misalnya mengelurakan zakat pertanian,  zakat ternak, zakat emas dan 
perak, zakat perdagangan, zakat barang temuan dan barang tambang dan zakat 
investasi. Hal inilah yang akan diuraikan secara berturut yang dapat menunjukkan 
kewajiaban zakat Mal dalam Islam. 
Kewajiban berzakat dapat di temukan dalam al Qurʻan Surah Al Baqarah: 267 
                               
                                 
Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji. 
 
Menurut  Sayyid Quthb bahwa ayat ini merupakan seruan umum kepada 
orang-orang yang beriman pada setiap waktu dan generasi dan meliputi semua harta 
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yang sampai ke tangan mereka. Juga meliputi hasil usaha mereka yang halal dan baik, 
meliputi apa yang dikeluarkan Allah dari bumi untuk mereka, baik berupa tumbuh-
tumbuhan yang dikeluarkan dari tanah, yang meliputi barang-barang tambang dan 
minyak. Oleh karena itu, nash ini mencakup semua jenis harta, yang dijumpai pada 
zaman Rasulullah saw sampai sekarang. Nash ini bersifat meliputi dan menyeluruh 
(Syamil Jami) dan tidak ada satupun harta yang tidak terkena kewajiban zakat.
107
  
 Zakat merupakan ibadah fardhu yang kewajiabannya sama pentingnya dengan 
sholat fardhu sebagaimana yang dijelaskan didalam Al-qurʻan Surah Al Baqarah:43. 
                        
Terjemahannya: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'.
108
 Dari penjelasan atas diatas bahwa peintah sholat dan zakat 
memilki kedudukan yang sama disisi Allah sehingga jika seseorang yang 
meninggalkannya maka mereka kategori orang yang tidak taat atas perintah Allah 
swt. 
  
1.4 Tujuan  dan Hikmah Zakat 
  Zakat merupakan suatu perintah dalam agama Islam yang tidak hanya sebatas 
mentaati perintah Allah swt semata tapi zakat memiliki tunjuan dan hikmah yang 
sangat mulia karena tidak hanya bermanfaat bagi orang yang mengeluarkan zakat 
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akantetapi juga bermanfaat bagi para penerimanya. Zakat juga dapat dijadikan salah 
satu cara untuk mengurangi kemiskinan terjadi di masyarakat saat ini.
109
 
a.   Tujuan Zakat 
 Yusuf Qardhawi membagi tujuan zakat dalam tiga item yaitu tujuan zakat dari 
pihak para wajib zakat (Muzakki), Pihak penerima zakat (Mustahiq), dan dari 
kepentingan masyarakat (sosial). Pertama, tujuan zakat bagi wajib zakat (muzakki) 
adalah untuk mensucikan diri dari sifat bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, 
selain itu juga melatih jiwa untuk bersikap terpuji, seperti bersyukur atas nikmat 
Allah, mengobati bathin dan dari sikap berlebihan mencintai harta sehingga tidak 
diperbudak oleh harta itu sendiri. Kedua, tujuan zakat bagi penerima zakat 
(mustahiq) adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer 
sehari-hari dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki dan kebencian yang 
sering menyelimuti hati mereka apabila melihat orang kaya yang bakhil. Ketiga, 
tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan social adalah bahwa zakat itu 
bernilai ekonomik, merealisasikan fungsi harta sebagai alat perjuangan untuk 




 Penjelasan yang sama juga dikemukakan oleh Ramli bahwa zakat mempunyai 
tujuan, yaitu: Pertama, mengindari sifat keserakahan dalam harta (cinta dengan 
materi). Kedua, terhindar dari perbuatan mendzolimi diri sendiri, sehingga harta 
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yang dimiliki bukan sebagai penghambat untuk meraih ridho Allah swt. Ketiga, 
tidak adanya kesenjangan sosial antara orang kaya dan orang miskin. Keempat, 
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama manusia.
111
 
b.   Hikmah Zakat 
Dalam ajaran Islam setiap perintah untuk melakukan ibadah mengandung 
hikmah dan rahasia yang sangat berguna bagi pelaku ibadah tersebut, termasuk 
ibadah zakat. Adapun yang dimaksud dengan hikmah zakat dalam hal ini adalah 
makna yang bersifat rohaniah dan filosofis yang mengandung manfaat. Secara 
tidak langsung seseorang yang telah mengeluarkan zakatnya berarti telah 
melakukan tindakan prefentif bagi terjadinya kerawanan sosial yang umumnya 
dilatarbelakangi oleh kemiskinan dan ketidakadilan.
112
 
Menurut Didin Hafidhuddin setidaknya ada lima hikmah zakat, yaitu: 
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt, mensyukuri nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis, menumbuhkan ketenangan 
hidup sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. 
2. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina terutama fakir miskin kearah kehidupan 
yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
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kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah swt, 
terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri atau dengki 
dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika melihat orang 
kaya yang memiliki harta yang cukup banyak. 
3. Sebagai pilar amal bersama antara orang kaya yang berkecukupan hidupnya 
dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di jalan 
Allah swt yang karena kesibukan sehingga tidak memiliki waktu dan 
kesempatan untuk berusaha dan beriktiar guna memenuhi nafkah diri dan 
keluarganya. 
4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, 
kesehatan, sosial maupun ekonomi sekaligus sarana pengembangan kualitas 
sumber daya manusia muslim. 
5. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 




Sementara menurut Ramli hikmah zakat yang dapat diambil, antaralain: 
1. Mendorong Idle asset agar menjadi faktor produktif 
2. Bervisi Megubah Mustahik menjadi Muzakki 
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3. Dikelola Secara Profesional kearah pemberdayaan 
4. Memprioritaskan Mustahik ke arah Kesholehan.
114
 
1.5 Cara Menghitung Zakat  
 Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan tentang pengertian zakat, 
sejarah zakat, kewajiban zakat, tujuan dan hikmah zakat, maka pada pembahasan kali 
ini akan membahas makna atau eksistensi dari kata nishab/nisob/nisab dan haul yang 
senantiasa dikait-kaitkan dengan istilah zakat. Dengan pemahaman nisab dan haul 
yang benar maka dengan mudah seseorang menghitung zakat. 
 Menurut bahasa kata nisab mengandung makna tangkai nishabul mal: adalah 
suatu takaran yang telah mencapai guna wajib zakat. Dari penjelasan nishab menurut 
bahasa tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, pengertian Nishab menurut istilah 
adalah batasan-batasan yang harus dicapai terkait suatu harta kekayaan sehingga 
seseorang memiliki kewajiban untuk melakukan zakat. Nishab ini merupakan salah 
satu syarat yang wajib hukumnya dipenuhi bagi orang yang hendak melakukan zakat. 
Tanpa adanya nishab, maka seseorang tersebut belum wajib mengeluarkan zakat. 
Adapun bila seseorang tersebut hendak memberi, itu maka dianggap infaq atau 
sadaqoh tapi bukan berzakat.
115
 
 Secara etimologi kata haul mengandung makna yang berasal dari bentuk kata 
mufrod yaitu hu'u>lun dan kata yang lain adalah ahwalun. Kedua kata tersebut 
memiliki arti yang sama. Dimana dari keduanya sama-sama disandarkan dengan kata 
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assanah yang memiliki makna tahun. Jika ditinjau dari segi istilah, pengertian haul 
adalah batas harta pelaksanan zakat (satu tahun), sebagaimana yang dijelaskan dalam 
surah al-Baqarah ayat 240 
                                 
                               
Terjemahan:  
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 




a.  Zakat Profesi 
 Jika seseorang memiliki gaji perbulan dan melebihi dari Rp.6.530.000 (nisab) 
maka sudah wajib untuk di tunaikan zakatnya. Jumlah yang di keluarkan adalah 
2,5% dari total gaji/penghasilan setiap bulannya (haul). 
b.  Zakat Emas dan Perak 
                                                             





 jika seseorang memiliki emas seberat 85 gram yang disimpan dan tidak 
pernah dipakai selama 1 tahun, maka wajib untuk dikeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%. Untuk perak pun sama, hanya berbeda nisabnya, yaitu 595 gram. 
c. Zakat Perniagaan 
 seseorang yang memiliki perniagaan yang jumlahnya 42.500.000 atau 653kg 
selama 1 tahun maka sudah wajib untuk ditunaikan zakatnya sebesar 2,5% 
d.  Zakat Tabungan 
 Apabila seseorang mempunyai tabungan, deposito dan saham sudah mencapai 
42.500.000 selama 1 tahun maka sudah wajib untuk ditunaikan zakatnya. Jumah 
yang dikeluarkan 2,5% dari total saldo yang dimiliki. 
1.6. Pendistribusian dan pendayagunaan zakat oleh Inisiatif zakat Indonesia (IZI) 
   
 Pendistribusian dan bendayagunaan zakat yang dilakukan oleh pengurus 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) serta berbagai pihak khususnya pemerintah Kota 
Makassar telah disalurkan kepada mustiq, sebagaimana telah telah jelaskan 
sebelumnya mengenai depalan penerima zakat yang termaktub dalam al Qur‟an surah 
At-Taubah:60. 
 Sedangkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat dalam undang-undang 
Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pasal 16 ayat (2) pendayagunaan 
hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq dan dapat 





 Prioritas dan penditribusian serta pendayagunaan zakat oleh Inisiatif Zakat 
Indonesia (IZI), agar dana zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna, maka 
pemanfaatannya harus selektif untuk kebutuhan komsumtif atau produktif. Hal itu 
dilakukan dengan pola sebagai berikut: 
 a.  Komsumtif Tardisonal 
Zakat dibagikan secara langsung untuk kebutuhan komsumsi sehari-hari, 
seperti pembagian zakat fitrah dan fidayah, dan pembagian zakat Mal secara 
langsung. Iniziatif Zakat Indonesia masih tetap melakukan pola ini setiap 
tahunnya dan rupakan program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan 
umat.  
 b.  Komsumtif Kreatif 
Pendistribusian dana zakat di Sulawesi Selatan diwujudkan dalam bentuk 
barang komsumtif daam membantu orang miskin dalam mengatasi 
permasalahan sosial ekonomi. Dana zakat berupa bantuan sarana Ibadah, dana 
pendidikan seperti beasiswa, ataupun keperluan alat-alat sekolah. 
 c.  Produktif Konvensional 
Zakat diwujudkan dalam bentuk barang-barang produktif, dimana dengan 
menggunakan barang-barang tersebut, para mustahiq dapat menciptakan suatu 
usaha seperti pemberian bantuan ternak sapi dan sebagainya. 
 d.  Produktif Kreatif 
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian moda bergulir baik 





kecil, salah satu yang menjadi prioritas dana zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
cabang Sulawesi Selatan.  
  Jumlah zakat yang terkumpul pada Iniziatif Zakat Indonesia Cabang 
Sulawesi-Selatan 1,9M/ Januari-Juni 2017
117
, dan disalurkan kepada mustahiq 

















869 253 161 112 20 1.415 
Program Ramdhan 1438 H  
Paket Ramdhan  
 
Iftar dan takjil  
 
Fitrah dan fidyah 
 




626 1.327 3.146 190 5.289 
TOTAL KESELURUHAN JUMLAH MUSTAHIQ JANUARI-JUNI 2017 
OLEH INIZIATIF ZAKAT INDONESIA 
6.704 
  
 Dari tabel di atas menunjukkan jumlah mustahiq mencapai 6.704 pada periode 
januari-juni 2017, angka ini seharusnya bisa lebih banyak lagi karena pelaksanaan 
zakat di Sulawesi Selatan hanya mencapai 10%. Jika pelaksanaan zakat dapat 
                                                             





mencapai 50% maka jumlah muzakki di tahun selanjutnya dapat dipastikan mencapai 
lima kali dari jumlah mustahiq yang ada sekarang. Sehingga pemeretan kehidupan 
dapat direalisasikan dalam kehidupan masyarakat. 
C.  Pelaksanaan Konsep Persepuluhan Oleh GPIB Bukit Zaitun Makassar 
2.1.  Definisi Persepuluhan 
 Dalam Perjanjian Baru, istilah “perseepuluhan” berasal dari bahasa latin 
“desima”, yang berarti “bagian kesepuluh atau 10% yang juga disebut pajak 
keagamaan yang menyatakan hak Allah atas sejumllah produk bumi
118
 dan 
binatang”.119 Menurut Bermadus Lao persepuluhan merupakan persembahan kudus 
kepada Tuhan yang diambil dari setiap hasil usaha manusia dengan jumlah 10%.
120
 
Selain itu, Pdt. Benyamin juga berpendapat bahwa persepuluhan adalah 
mengeluarkan 10% dari hasi usaha seseorang untuk berikan kepada gereja supaya 




“Demikian juga segala persembahan persepuluhan dari tanah, baik dari hasil 
benih di tanah maupun dari buah pohon-pohonan, adalah milik Tuhan, itulah 
persembahan kudus bagi Tuhan”. 
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 Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa 
persepuluhan adalah sepersepuluh atau 10% dari penghasilan umat Kristen baik 
berupa gaji, kentungan dari usaha, hasil tanah, dan ternak serta apa saja yang di 
peroleh dari Tuhan yang wajib di kembalikan kepada Tuhan. Sepuluh persen 
merupakan patokan minimum dalam memberi dengan tujuan untk menentang dosa 
kekikiran umat terhadap Allah. 
2.2.  Sejarah Persepuluhan 
Penjelasan sebelumnya telah di kemukakan tentang sejarah di tetapkannya 
persepuluhan sebagai suatu kewajiban bagi kaum Israel yang berawal dari kisah 
Ya‟kub beserta dengan 13orang anaknnya. Yang salah satu anaknya melahirkan Suku 
Lewi yang bertugas di Bait Allah dan tidak diperkenankan untuk melakukan bercocok 




 Walaupun sejarah peresupuluhan itu berangkat dari hukum taurat atau 
Perjanjian Lama, tapi persepuluhan masih merupakan ajaran Kristen yang hingga hari 
ini wajib dilakukan oleh Umat Kristiani. Sebagian Umat Kritiani menganggap bahwa 
persepuluhan merupakan suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat
123
 dan 
sebagian yang lain menganggap bahwa persepuluhan bukan lagi suatu kewajiban 
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Pendapat yang kedua dibantah oleh Bermadus Lao yang mengatakan bahwa 
Perjanjian Baru muncul bukan untuk meninggalkan hukum Taurat melainkan 
mempertegas kembali hukum yang ada sebelumnya. Seperti halnya persepuluhan 
dalam Perjanjian Baru juga mengisyaratkan bahwa persepuluhan merupakan suatu 
kewajiban karena didalamnya mengandung unsur keadilan, belas kasih dan kesetiaan 
yang harus ditunaikan oleh umat kristiani.
125
 Sebagaimna penjelasan dalam Injil 
Matius 23:23. 
“Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-
orang munafik, sebab persepuluhan dari selasi,adas manis dan jintan kamu 
bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum Taurat kamu abaikan,yaitu: 
keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan yang harus dilakukan dan yang lain 
jagan diabaikan”. 
Dari firman diatas dapat disimpukan bahwa dalam melaksanakan 
persepuluhan bukan sebatas mengeluarkan sepersepuluh dari penghasilan, melaikan 
harus memperhatikan unsur keadilan, belas kasih dan kesetiaan  sebagai wujud 
ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
126
 Sehingga dengan memahami firman 
Tuhan ini maka umat akan lebih sadar dan tahu bahwa Tuhan mengajarkan kepada 
manusia untuk saling menyayangi dan mengasihi.  
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Yesus juga mempertegas kembali akan kedudukan Taurat setelah datangnya 
Perjanjian Baru. Sebagaimana  penjelasan Injil Matius 5:17-19,  
“Janganlah kamu menyangka bahwa aku datang untuk meniadakan hukum 
Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk meniadakannya, 
melainkan untuk menggenapinya. Karena Aku berkata kepadamu: 
sesungguhnya selama belum lenyap langit dan bumi ini, satu iota atau satu 
titik pun tidak akan ditiadakan  dari hukum Taurat, sebelum semuanya terjadi. 
Karena itu siapa yang meniadakan salah satu pertintah hukum Taurat  
sekalipun yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, 
ia akan menduduki tempat yang paling rendah di dalam kerajaan sorga; tetapi 
siapa yang melakukannya dan mengajarkannya  segala perintah-perintah 
hukum Taurat ia akan menduduki tempat yang paling tinggi di dalam kerajaan 
sorga.” 
Menurut Bermadus Lao, pelaksanaan persepuluhan pada jemaat GPIB Bukit 
Zaitun Makassar masih belum optimal mengingat masih banyak jemaat yang belum 
melaksanakan kewajibannya. Dari 900KK jemaat bukit zaitun hanya 450KK yang 
melakasanakan persepuluhan, maka presentasenya 50% yang melaksanakan dan 50% 
yang lainnya tidak melaksanakan. Kondisi ini sangat jauh berbeda di era 1960-1969 
pada saat itu, pelaksanaan persepuluhan pada jemaat Bukit Zaitun mencapai 90%, 
Walapun pada tahun selanjutnya mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 
mencapai angka 14 % sampai dengan tahun 2012. Kemudian pada tahun 2017 
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2.3.  Kewajiban Persepuluhan 
 Menurut Pdt. Benyamin Louhenapessy bahwa persepuluhan merupakan suatu 
kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Kristen karna merupakan suatu perintah 
dari Tuhan. Sebagai umat yang taat tentulah mereka akan menunaikan perintah 
tersebut sebagai wujud ketaatannya kepada Tuhan.
128
 Hal yang sama pun dikatakan 
oleh Bermadus Lao bahwa umat yang taat kepada Tuhan maka tentulah mereka akan 
menjalankan segala bentuk perintah Tuhan tanpa melihat seberapa besar pengorbanan 
yang akan dikeluarkan demi mentaati perintah Tuhan.
129
 
 Adapun penjelasan dalam Al Kitab dari beberapa ayat yang menjadi landasan 
hukum yang mengatakan bahwa persepuluhan merupakan suatu kewajiban
130
 sebagai 
bentuk persembahan kudus. Dalam Imamat 27:30 ,32 dan juga sebagaimana 
penjelasan Maleaki 3:10 sebelumnya telah dijelaskan. 
“Demikian juga segala persembahan persepuluhan dari tanah, baik dari hasil 
benih di tanah maupun dari buah pohon-pohonan, adalah milik Tuhan, itulah 
persembahan kudus bagi Tuhan.” 
 
“Mengenai segala persembahan persepuluhan dari lembu sapi atau kambing 
domba, maka dari segala yang lewat dari bawah tongkat gembala waktu 
hitung, setiap yang kesepuluh harus menjadi persembahan kudus bagi Tuhan”. 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepuluhan merupakan suatu 
kewajiban yang tidak mungkin ditinggalkan oleh umat kristian dan jika diantara 
mereka ada yang meninggalkannya maka mereka dianggap orang-orang yang tidak 
taat kepada Tuhan sehingga mereka harus menerima konsekuensi dari 
ketidaktaatannya, berupa ketidakberkahan dalam kehidupan dunia mereka.
131
 
 Menurut Pdt Benyamin Louhenapessy bahwa harta yang dapat dikeluarkan 
sebagai persepuluhan adalah semua jenis hasil petanian dan ternak. Jika hasil 
pertanian maka hasil panen pertama dijadikan sebagai persembahan persepuluhan. 
Hal ini dapat kita lihat di dalam 2 Tawarikh 31:5 
“ Segera setelah perintah ini tersiar, orang Israel membawa dalam jumlah 
yang besar hasil pertama dari gandum, anggur, minyak, madu, dan segala 
macam hasil bumi. Mereka membawa juga persembahan persepuluhan dari 
segala sesuatu dalam jumlah yang besar.”  
  
 Sementara untuk ternak setiap yang kesepuluh dijadikan sebagai persembahan 
kudus untuk Tuhan.
132
 Namun, dalam konteks modern hari ini biasanya jemaat 
mengeluarkan persepuluhannya dalam bentuk materi, karna dengan motode ini justru 
lebih memudahkan jemaat untuk dapat mengeluarkan persembahan persepuluhannya. 
Terutama jika jemaat sangat sibuk dengan profesinya maka biasanya jemaat tersebut 
lebih sering mentransfer langsung persembahan persepuluhannya.
133
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2.4.  Cara Menghitung Persepuluhan 
 Dalam konteks gereja modern hari ini, mereka tidak mengenal istilah tentang 
penetapan waktu penyerahan persepuuhan. Karena sudah banyak jemaat yang tidak 
bekerja sebagai peternak dan bertani, masyoritas jemaat hari ini berekerja diluar dari 




 Pada Bagsa Isral penyerahan persepuluhan dilakukan setiap tahunnya dari 
hasil benih yang tumbuh diladang mereka. Sebagaimna penjelasan dalam Ulangan 
14:22, dan ulangan 14:28 
“Haruslah engkau benar-benar mempersembahkan sepersepuluh dari seluruh 
hasil benih yang tumbuh diladangmu, tahun demi tahun”  
 
“pada akhir tiga tahun engkau harus mengeluarkan segala persembahan 
persepuluhan dari hasil tanahmu dalam tahun itu dan menaruhnya di dalam 
kotamu” 
 
 Dari penjelasan firman di atas bangsa Israel mennggunakan hitungan tahun 
dalam melakukan persembahan persepuluhan dikarenakan pada saat itu mereka 
berprofesi sebagai peternak dan petani. Menurut pendapat Bermadus Lao, GPIB 
Bukit zaitun tidak lagi memberlakukan perhitungan tahun dalam melaksanakan 
persembahan persepuluhan semata-mata untuk memudahkan jemaat untuk 
melaksanakan kewajiban mereka kepada Tuhan.
135
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2.5.  Tujuan dan Hikmah Persepuluhan 
a.  Tujuan 
 Adapun tujuan yang terkandung dalam konsep persepuluhan sebagaimana 
yang di kemukakan oleh Bermadus Lao setidaknya ada empat (4) tujuan dari 
persepuluhan Pertama, Sebagai persembahan kudus kepada Tuhan. Kedua, 
Mewujudkan rasa solidaritas terhadap sesama. Ketiga, menghilangkan sifat kikir 
tehadap harta yang dimiliki. Keempat, disiplin dan taat kepada Tuhan 
b.  Hikmah Persepuluhan 
Menurut Bermadus Lao bahwa hikmah yang dapat diambil dari ajaran 
persepuluhan berupa penanaman kejujuran terhadap diri sendiri karena dalam 
pelaksanaan persepuluhan tidak ada paksaan untuk menjalankannya melainkan 
persepuluhan melainkan kesadaran diri sendiri terhadap apa yang menjadi perintah 
Tuhan yang harus dijalankan oleh hambanya. Dan mereka yang telah menjalankan 
hal tersebut berarti mereka telah jujur karena tidak ada yang dapat mengetahuinya 
kecuali mereka dan Tuhan.
136
 
2.6. Pendistribusian dan pendayagunaan Persepuluhan 
Pada dasarnya persembahan persepuluhan menjadi sumber kuangan gereja. 
Dari sinilah mereka menggaji para pengurus gereja,
137
 namun jika merujuk dalam 
Kitab Ulangan 26:12, 
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“apabila dalam tahun ketiga, tahun persembahan persembahan persepuluhan, 
engkau sudah selesai mengambil segala persembahan persepuluhan dari hasil 
tanahmu, maka haruslah engaku memberikannya kepada orang Lewi, orang 
asing, anak yatim dan kepada janda, supaya mereka dapat makan di dalam 
tempatmu dan menjadi kenyang” 
 
Dari penjelasan di atas perepuluhan diperuntukkan hanya empat golongan 
saja, yaitu; Suku Lewi, Orang Asing, Anak Yatim dan Janda. Dalam pendistribusian 
yang dilakukan oleh GPIB Bukit Zaitun mengenai persepuluhan maka ke empat 
golongan tersebut harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh GPIB supaya 
persempuluhan itu benar-benar dapat dirasakan manfaatnya.
138
 
Kriterian penerima Persepuluhan dibagi dalam dua bagian oleh GPIB Bukit 
Zaitun Makassar yaitu: 
a. Penerima Diakonia 
1. Terdaftar dalam data base di Jemaat Bukit Zaitun Makassar minimal 1 
(satu) tahun 
2. Aktif di Jemaat minimal dalam kategori yang bersangkutan 
3. Tidak mempunyai penghasilan tetap 
4. Mempunyai penghasilan tetap kurang dari 50% UMP/R 
5. Janda dan atau duda di atas usia 60 Tahun dan atau sebatang kara diatas 
usia 45 tahun 
6. Yatim Piatu yang hidup sebatang kara 
7. Tidak mempunyai temapat tinggal tetapa (tinggal di rumah kontrakan) 
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8. Mempunyai tempat tinggal tetap tapi tidak layak huni 
9. Cacat mental dan atau fisik (penyandang disabilitas/berkebutuhan khusus) 
10. Tidak mampu mencari pengahasilan sendiri karena usia dan atau 
penyandang disabilitas 
11. Tidak ada anggota keluarga yang menunjang  
 
 
b. Penerima Bantuan Studi bagi siwa-siswi pendidikan dasar 12 tahun 
1. Berasal dari orang tua yang memenuhi kriteria Diakonia 
2. Bersekolah dan atau bersedia bersekolah di YAPENDIK GPIB secara 
normatif 
3. Prestasi akademik menunjukkan trend positif 
4. Berkelakuan baik dan tidak terlibat dengan kenakalan remaja, apapun 
bentuknya 
5.  Bersama Wali dan atau Orang tua bersedia menandatangani perjanjian 
secara tertulis 
 Berikut ini tabel penyaluran persepuluhan oleh GPIB Bukit Zaitun Makassar. 
 
KETERANGAN 
Januari-Agustus 2017 Total  
Jumlah   
54 Orang Diakonia 40 Orang 
Beasiswa pendidikan dasar 12 
tahun 






 Dari tabel diatas memberikan gambaran mengenai jumlah yang penerima 
persepuluhan 54 orang yang telah dari keempat golongan yang berhak menerima 
persepuluhan sebagaimana penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 
Ulangan 26:12. Namun jika dilihat peresentase pelaksanaan persepuluhan yang hanya 
mencapai 45%. Jika pelaksanaan persepuluhan dapat dimaksimalkan dengan baik 
maka jumlah penerimanya pun semakin banyak, karena proses penyaluran 
persepuluhan tergantung seberapa banyak dana persepuluhan yang terkumpul. 
D.  PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ANTARA KONSEP ZAKAT MAL DAN 
KONSEP PERSEPULUHAN 
Dari penjelasan sebelumnya telah diuraikan pengertian, sejarah, tujuan cara 
menghitung, dan pendistibusian zakat dan persepuluhan. Dalam uraian tersebut, 
terlihat masing-masing agama mempunyai pandangan atau konsepsi tersendiri, maka 
pada bagian ini akan diuraikan persamaan dan perbedaan dari masing-masing agama 
tersebut yang akan dibagi: pengertian, latar belakang sejarah, dasar hukum, cara 
menghitung dan pendistribusian. Untuk itu dapat dilihat dalam pembahasan berikut. 
3.1.  Persamaan antara Zakat Mal dalam Agama Islam dan Persepuluhan dalam 
Agama Kristen  
a.  Seperti yang telah di uraikan dari segi pengertian, bahwa zakat mal dalam 
agama Islam berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Jadi harta yang 
dikeluarkan merupakan hasil usaha manusia yang di dapatkan dengan jalan yang 
baik  sehingga harta dapat menjadi berkah dan berkembang atas ridha Allah karna 





 Dalam agama Kristen seperti yang telah dikemukakan dalam Kitab Malaeki 
3:10 bahwa Tuhan akan membukakan bagimu tingkap-tingkap langit dan 
mencurhkan berkat kepadamu sampai berekelimpahan. Dari penjelasan dalam al 
Kitab tersebut, bahwa membawa persepuluhan ke dalam rumah pembendaharaan 
akan menjadi jalan untuk mendapatkan keberkahan. 
 Zakat dalam agama Islam dan Persepuluhan dalam agama Kristen memilki 
persamaan. Dalam Islam Zakat diartikan tumbuh dan berkembang, sedang dalam 
agama Kristen persepuluhan diartikan sebagai keberkahan. Dari segi, Istilah, baik 
dalam Islam maupun dalam Kristen, zakat dan persepuluhan merupakan suatu 
lambang ketaatan kepada Allah.  
b. Dari segi sejarah,  dalam agama Islam anjuran mengeluarkan  zakat telah di 
mulai dari Nabi Adam as sampai denga Nabi Muhammad saw pada periode 
Makkah. Pada zaman itu belum di tetapkan jumlah dan jenis zakat yang harus di 
keluarkan hanya sebatas perintah mengeluarkan sebagian dari hasil usaha untuk di 
berikan kepada orang faqir, miskin dan janda.
139
  
  Dalam Agama Kristen, sejarah persepuluhan di mulai dari peristiwa Abraham 
ketika mengalahkan orang kafir dan mendapatkan harta rampasan, kemudian 
Abraham memberikan harta rampasan tersebut sebagai ucapan rasa syukur kepada 
Tuhan yang telah memberikan kemenangan atas orang kafir tersebut.
140
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 Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa sejarah zakat mal dan 
persepuluhan memiliki persamaan, yaitu awalnya zakat mal dan persepuluhan 
bukanlah suatu kewajiban yang harus di jalankan oleh umat Islam dan Kristen 
karena hanya sebatas pemberian suka rela sebagai wujud rasa syukur atas apa yang 
mereka dapatkan. 
c.  Dari segi Kitab Suci, yakni Al-Qur‟an dan Al-Kitab mewajibakan kepada 
seluruh hambanya untuk melaksanakan zakat dalam agama Islam dan 
persepuluhan dalam agama Kristen. Dalam Islam Perintah zakat banyak dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an, seperti dalam surah Al-Baqarah (2):43,  sebagai berikut:” dan 
dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah bersama dengan orang-orang 
ruku” 
 Dalam agama Kristen, perintah untuk melakukan persepuluhan dapat 
ditemukan dalam beberapa ayatnya dalam Al-Kitab, misalnya : Maleaki 3:10, 
“Bawalah persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah pembendaharaan, ujilah 
Aku, firman Tuhan semesta alam, apakah aku tidak membukakan bagimu tingkap-
tingkap langit dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan.” 
  Dengan demikian sangat jelas persamaan antara zakat dalam agama Islam dan 
persepuluhan dalam agama Kristen merupakan suatu perintah yang terdapat dalam 
kitab suci masing-masing, sehingga setiap umat Islam yang mengaku beriman 
kepada kitab suci (Al-Qur‟an) harus menunaikan zakatnya. Begitu pula dengan 
umat Kristen yang meyakini Al-Kitab merupakan firman Tuhan wajib mebawa 





d.  Dari segi tujuan dan hikmah, bahwa zakat mal dalam agama Islam dan 
persepuluhan dalam agama Kristen memiliki persamaan didalamnya. Dalam 
Agama Islam zakat memiliki tujuan  dan hikmah yaitu: 
1.    Menghindari sifat Bakhil/Kikir 
 Bakhil atau pelit adalah sifat tercela yang menimbulkan rasa egoism. Orang 
yang karakternya demikian mempunyai hati yang keras; tidak mempunyai rasa 
belas kasihan dan tidak berperikemanusiaan. Penyakit bakhil akan menyebabkan 
malapetaka yang besar terhadap suatu masyarakat. Penyakit ini bisa menanamkan 
rasa dengki dan iri hati dalam jiwa orang-orang fakir miskin terhadap orang-orang 
kaya yang bakhil. Sebagai akibatnya, orang-orang miskin tersebut akan mencari-
cari kesempatan yang tepat untuk melampiaskan rasa kedengkiannya terhadap 
orang-orang kaya yang bakhil, dan berusaha mencari jalan untuk menghancurkan 
harta kekayaan mereka.  
 Penjelasan Al Qur‟an tentang sifat bakhil dalam beberapa ayatnya, 
diantaranya dalam QS.Al-Imran 180-181 
                                      
                                 
Terjemahannya:  Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu 
baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah 






 Menurut Sayyid Quthb ayat ini bersifat umum, ia meliputi orang-orang yahudi 
yang kikir untuk memenuhi janjinya, sebagaimana ia juga meliputi orang-orang 
lain yang kikir untuk menginfakkan sebagian dari karunia yang telah Allah 
diberikan Allah kepada mereka. Lalu mengira bahwa kebakhilan ini lebih baik 
bagi mereka karena dapat memelihara harta mereka, sehingga tidak berkurang 
karena diinfakkan. Nash Qur‟an ini juga melarang untuk melakukan perhitungan 
yang palsu sehingga sehingga terhidar dari suatu malapetaka yang sangat dahsyat 
bahwa harta yang mereka simpan akan dikalungkan pada leher mereka yang 
sebelumnya sudah di panaskan kedalam neraka.
141
 
 Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa ayat ini turun untuk 
mengecam  bagi mereka yang tidak mau melaksanakan kewajiban padahal Alah 
swt telah menganugerahkan kepada mereka berupa harta benda, ilmu ataupun 
tenaga yang mereka peroleh dari karunia-Nya bukan dari siapapun selain-Nya. 
Sehingga Allah memberikan ancaman bagi orang-orang yang bakhil berupa siksa 
yang sangat pedih berupa dikalungkannya harta mereka di lehernya yang 
sebelumnya telah dipanaskan kedalam api neraka.
142
 
 2.    Wujud rasa syukur kepada Allah swt 
 Syukur secara bahasa berasal dari kata Syakara yang berarti pujian atas 
kebaikan, penuhnya sesuatu. Syukur juga berarti menampakkan sesuatu ke 
permukaan. Dalam hal ini, menampakkan nikmat Allah antara lain dalam bentuk 
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 Menurut istilah syukur adaah pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan 
Allah yang disertai dengan ketundukan kepadaNya dan mempergunakan nikmat 
tersebut sesuai dengan kehendak Allah swt. Imam Al-Qusyairi mengatakan syukur 




 Dalam Al Qur‟an syukur merupakan suatu perintah yang harus dilaksanakan 
oleh seorang hambah. Bahkan Allah memberikan balasan yang sangat istimewa 
bagi hambah yang pandai bersyukur. Dalam Al- Qur‟an peintah bersyukur telah 
disebutkan dalam beberapa ayat; yaitu dalam QS. Ibrahim:7, Al-Baqarah: 152 dan 
Luqman:12. 
QS. Ibrahim: 7 
                         
Terjemahannya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-
Ku sangat pedih". 
 
Dalam tafsir Al Mishbah, Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat ini secara 
tegas menyatakan bahwa jika bersyukur maka pasti nikmat Allah akan 
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ditambahnya, tetapi berbicara tentang kufur nikmat, tidak ada penegasan bahwa 
siksa-Nya akan jatuh. Ayat ini hanya menegaskan bahwa siksa Allah pedih. Jika 
demikian penggalan akhir ayat ini dapat dipahami sekedar sebagai ancaman. Di 
sisi lain, tidak tertutup kemungkinan keterhindaran dari siksa duniawi bagi yang 
mengkufuri nikmat Allah, bahkan boleh jadi nikmat ditambahnya dalam rangka 
mengulur kedurhakaan. Dalam konteks ini , Allah mengingatkan dalam Surah Al-
A‟raf: 182-183.145 
                                   
  
Tejemahannya: Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami, nanti kami 
akan menarik mereka dengan berangaur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara 
yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. 
 
QS. Al-Baqarah :151-152 
 
                              
                              
  
Terjemahannya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 
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membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu
146
, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. 
 
Abdullah bin Muhammad dalam menerjemahkan tafsir Ibnu Katsir 
menjelaskan ayat ini bahwa Allah swt mengingatkan hamba-hambanya yang 
beriman akan nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka berupa pengutusan 
Nabi Muhammad saw sebagai Rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat 
Allah kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari berbagai 
keburukan akhlak, kotoran jiwa, mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
dunia yang terang benderang. Sehingga mereka menjadi orang yang berilmu, 
memiliki hati yang suci, berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur.
147
 
QS. Luqman: 12 
                              
     
Terjemahannya: Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmah kepada Luqman, 
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
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Quraish Shihab dalam tafsirnya memberikan penjelasn mengenai ayat ini 
bahwa kata hikmah disini berarti syukur dengan merujuk pada kalimat “an usykur 
lillah,” seseorang mengenal Allah dan mengenal anugerah-Nya. Dengan mengenal 
Allah seseorang akan kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan mengenal dan 
mengetahui fungsi anugerah-Nya, sesesorang akan memiliki pengetahuan yang 
benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, ia akan melakukan amal yang sesuai 
dengan pengetahuannya sehingga amal yang lahir adalah amal yang tepat pula.
148
 
3.  Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap kaum yang lemah 
 Perintah mengeluarkan zakat merupakan salah satu cara Allah untuk 
bagimana seseorang yang kelebihan harta memperhatikan saudaranya yang lemah 
dari segi ekonomi. Sehingga orang yang lemah dari segi ekonomi merasa sangat 
terbantu karena beban berat yang harus ditanggungnya dalam mengarumi 
kehidupan di muka bumi terasa sangat ringan.  
 Pejelasan Al-Qur‟an tentang membantu orang-orang yang lemah dari segi 
ekonomi. Terdapat dalam QS. Al- Isra 26-27 dan Al- Baqarah: 177 
                                   
             
Terjemhannya:  Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. sesungguhnya pemboros-
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pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 
kepada Tuhannya. 
 
                                       
                            
                                      
                                   
     
Terjemahannya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 
 
 Penjelasan ayat di atas selain memerintahkan untuk berbakti, berkhidmat dan 
menampakkan kasih sayang, cinta, dan rahmat kepada kedua orang tua, pun 
hendaknya memberi bantuan kepada keluarga yang dekat karena mereka yang 
paling utama dan berhak untuk ditolong. Mereka patut mendapat bantuan hidup di 





pasti ada yang hidup lebih berkecukupan dan ada yang kekurangan sehingga 
sebagai keluarga harus saling membantu.  Dan penjelasan Allah dalam surah Al 
Baqarah memerintahkan untuk menyisihkan harta yang di cintai, untuk diberikan 
kepada kaum kirabat, dan kepada para yatim piatu, dan orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang membutuhkan lainnya 
 Sangat jelas bahwa tujuan dan hikmah zakat salah satu cara untuk 
menghindari dari sifat kikir sehingga sesorang dapat membangun hubungan 
emosional baik kepada manusia dan juga kepada Allah swt. Terlebih lagi zakat 
mal sangat di butuhkan bagi para penerimanya karna beban yang berat itu akan 
terasa lebih ringan, sehingga mereka akan lebih mudah melakukan aktifitasnya 
seperti halnya manusia yang memiliki kelebihan ekonomi. 
Dalam agama Kristen juga menjelaskan tujuan dan hikmah dari persepuluhan, 
yang tidak jauh berbeda dengan penjelasan dari agama Islam sebelumnya. Yaitu: 
1. Kikir 
 Kikir adalah sifat buruk yang tidak boleh dimiliki oleh orang Kristen, karena 
kikir justru akan membawa seseorang kepada kekurangan, bahkan 
kemiskinan. Tuhan menghendaki agar seseorang memiliki sifat murah hati. Orang 
yang murah hati, yang suka menolong orang lain yang hidup dalam kekurangan 
atau kesusahan akan mengalami kelimpahan berkat dari Tuhan. Sebagaimana yang 
tertulis dalam Amsal 11:25a 
"Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan"  





 Catatan Injil tentang kehidupan Yesus memperlihatkan bahwa ia memahami 
benar kesulitan orang miskin dan sangat peka akan kebutuhan mereka. Meskipun 
pernah hidup di surga, Yesus mengosongkan dirinya, mengambil wujud manusia, 
dan ‟menjadi miskin demi kita‟. (2 Korintus 8:9) Ketika melihat kumpulan orang, 
Yesus ”merasa kasihan terhadap mereka, karena mereka dikuliti dan dibuang 
seperti domba-domba tanpa gembala”. (Matius 9:36) Kisah tentang seorang janda 
miskin memperlihatkan bahwa Yesus tidak terkesan oleh pemberian yang banyak 
dari orang kaya, yang memberi ”dari kelebihan mereka”, tetapi oleh sumbangan 
kecil janda miskin itu. Apa yang ia lakukan menyentuh hati Yesus karena ‟dari 
kekurangannya janda itu menjatuhkan semua sarana penghidupan yang 
dimilikinya‟.(Lukas 21:4.) 
 Yesus tidak saja merasa kasihan kepada orang miskin, tetapi ia juga menaruh 
minat pribadi kepada kebutuhan mereka. Ia dan rasul-rasulnya mempunyai dana 
bersama untuk membantu orang Israel yang berkekurangan. (Matius 26:6-9; 
Yohanes 12:5-8; 13:29) Yesus menganjurkan orang-orang yang ingin menjadi 
pengikutnya agar sadar akan kewajiban mereka untuk membantu orang yang 
berkekurangan. Ia memberi tahu seorang penguasa muda yang kaya, “Juallah 
segala sesuatu yang kaumiliki dan bagi-bagikanlah kepada orang-orang miskin, 
dan engkau akan memperoleh harta di surga; dan mari jadilah pengikutku.” Fakta 





mengasihi kekayaan daripada mengasihi Allah dan sesama. Jadi, ia tidak memiliki 
sifat-sifat yang dituntut untuk menjadi murid Yesus. (Lukas 18:22, 23.) 
 Dari ke dua penjelasan agama tersebut menunjukkan betapa mulianya ajaran 
zakat mal dan persepuluhan karena mengarahkan para pengikutnya tidak hanya 
sebatas menjaga diri sendiri saja melainkan juga menganjurkan untuk senantiasa 
peka terhadap di sekelilingnya terlebih lagi jika mereka mempunyai kebelihan dari 
segi ekonomi agar membantu sesamanya yang lemah di bidang ekonomi sehingga 
tidak hanya terjadi perbaikan dari segi perekonomian akan tetapi tercipta 
pemerataan kehidupan ditengah-tengah kepada masyarakat. 
 
e. Harta yang dikeluarkan, dalam agama Islam mengeluarkan harus dari harta 
yang halal atau jenis harta yang halal yang merupakan milik penuh seseorang. 
Dalam agama Kristen mengeluarkan persepuluhan diambil dari hasil usaha 
seseorang yang merupakan harta baik sehingga akan memudahkan mendapatkan 
berkat dari Tuhan. 
 Dari penjelasan di atas menunjukkan persamaan dari segi harta yang 
dikeluarkan untuk di jadikan zakat dalam agama Islam dan persepuluhan dalam 





dengan cara yang halal/baik dan dari jenis pekerjaan yang baik pula demi 
memudahkan mengapai berkah Tuhan.    
f. Pendistribusian dan Pendayagunaan, pada dasarnya yang berhak untuk 
menerima zakat dalam agama Islam dan persepuluhan dalam agama Kristen 
merupakan orang-orang yang membutuhkan bantuan dari segi ekonomi sehingga 
mereka tidak merasa berkecil hati terhadap apa yang mereka rasakan karena 
mereka merasa sangat terbantu dengan adanya penditribusian dan pendayagunaan 
zakat dan persepuhan. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, penditribusian dan pendayagunaan 
antara zakat dalam agama Islam dan persepuluhan dalam agama Kristen terdapat 
persamaan. Kedua konsep itu, dalam pendistribusiaannya hanya diberikan kepada 
orang-orang yang lemah dari segi ekonomi. 
 
3.2. Perbedaan antara Zakat Mal dalam agama Islam dan Persepuluhan dalam 
agama Kristen 
a.  Dari segi pengertian Istilah, dalam agama Islam zakat mal berarti 
mengeluarkan harta dari hasil usaha sesorang yang jumlahnya 2,5%. Baik berupa 
gaji dan harta yang ada pada mereka yang bertujuan untuk mensucikan diri dari 





diartikan mengeluarkan sepersepuluh atau 10% dari setiap hasil usaha manusia, 
baik berupa gaji,  usaha/perdagangan, serta apapun yang ada pada mereka. 
 Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa zakat mal dalam agama Islam dan 
persepuluhan dalam agama Kristen berbeda dari segi pengertian karna harta yang 
di keluarkan hanya 2,5% sementara persepuluhan yaitu mengambil/mengeluarkan 
10% dari harta yang ada pada seseorang .   
b. Dari segi pelaksanan zakat, dalam Islam sejarah di syariatkannya zakat di 
mulai ketika memasuki tahun kedua hijriah, saat perekonomian kaum muslimin 
sudah mapan dan tugas-tugasnya agama sudah dijalankan secara 
berkesinambungan. Sehingga syariat zakat mulai diberlakukan secara utuh, 
menyangkut macam-macam harta yang diwajib dizakati, jumlah prosentase zakat 
dari masing-masing jenis harta, orang yang berhak menerima, serta ketentuan-
ketentuan lainnya yang menggambarkan unsur-unsur zakat secara spesifik.
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Pelaksanaan zakat pada Iniziatif Zakat Indonesia terjadi peningkatan 100%, namun 
tetap saja jika diakumulasi dari total potensi zakat maka pelaksanaan zakat di 
Sulawesi Selatan mencapai angaka 10%. 
Dalam Kristen sejarah persepuluhan beralawal dari kisah Ya‟kub yang 
memiliki 13 orang anak dan dari anaknya inilah melahirkan 13 suku pada bangsa 
Israel. Dari 13 suku tersebut terdapat satu suku (1) yang bertugas dalam bait Allah 
yang benama Suku Lewi. Suku Lewi inilah yang bertugas di bait Allah dan berhak 
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terhadap persepuluhan tersebut guna memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
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Dalam pelaksanaan persepuluhan oleh GPIB Bukit Zaitun Makassar mencapai 
angka 50% sehingga pelaksanaan persepuuhan masih belum efektif karena ½ 
jemaat belum melaksanakan kewajibannya 
Penjelasan diatas menunjunkkan adanya perbedaan dari segi pelaksanaan 
zakat mal oleh Iniziatif Zakat Indonesia (IZI) dan Persepuluhan oleh GPIB Bukit 
Zaitun Makassar. Pelaksanaan zakat hanya mencapai angka 10% dan perpuluhaan 
hanya mencapai angka 50% 
c. Dari segi Kitab Suci, dalam Islam zakat merupakan suatu kewajiban yang tidak 
boleh ditinggalkan bagi umat Islam, jika mereka meninggalkannya maka akan 
diberikan balasan berupa siksa yang sangat pendih. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya dalam Al-Qur‟an surah Al-Imran 180-181 maka harta yang 
mereka bakhilkan akan dikalungkan dilehernya di hari kiamat. 
 Dalam agama Kristen tidak ada penegasan dalam Al-Kitab, jika diantara 
mereka ada yang meninggalkan persepuluhan maka mereka mendapat siksaan 
sebagaimana yang di jelaskan dalam agama Islam, hanya saja mereka dianggap 
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 Dari penjelasan di atas menunjukkan terjadinya perbedaan dari segi Kitab 
Suci antara Islam dan Kristen. Dalam Islam zakat merupakan suatu kewajiban dan 
jika dilanggar maka mendapatkan siksa yang sangat pedih. Sedang dalam Kristen 
tidak mendapatkan siksaan bagi umat yang meninggalkan peresepuluhan. 
d.  Dari Penditribusian dan Pendayagunaan, penditribusian yang dilakukan oleh 
IZI pada pengunaan zakat periode Januari-Juni 2017 mencapai angka 6.704  
mustahiq (ke delapan golongan yang berhak menerima zakat) sebagaimana 
penjelasan qur‟an surah At-Taubah ayat 30 
 Penditribusian persepuluhan yang dilakukan oleh GPIB Bukit Zaitun 
Makassar periode Januari-Agustus 2017 berjumlah 54 orang yang terbagi dalam 
dua pelayanan  yaitu diakonia dan beasiswa pendidikan dasar 12 tahun. Penerima 
pelayanan itu telah mencakup empat golongan  yang berhak menerima 
persepuluhan sebagimana penjelasan Ulangan 26:12 yang sebelumnya teah 
dijelaskan. 
 Keterangan di atas menunjukkan terjadinya perbedaan mengenai golongan 
yang berhak menerima zakat mal dalam agama Islam dan persepuluhan dalam 
agama Kristen. Dalam Islam terdapat delapan (8) yang berhak menerima zakat mal 
dan zakat mal hanya diperuntukkan oleh umat Islam Sedang dalam Kristen 
setidaknya ada empat (4) golongan yang berhak menerima persepuluhan termasuk 



















A.  Kesimpulan 
 Pada pelaksanaan konsep zakat mal oleh Inisiatif Zakat Indonesia masih 





pencapaian ini masih belum mampu mencapai potensi zakat yang ada di Sulawesi 
Selatan. Bahkan pelaksanaan zakat di Sulawesi Selatan hanya mencapai angka 10% 
dari semua Lembaga Amil Zakat yang ada di Sulawesi Selatan. Jumlah muzakki  yang 
dapat di himpun oleh IZI 5.000, kemudian pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
yang dilaksanakan IZI di bagi menjadi 2 program yaitu; Program Reguler, layanan 
mustahiq 869 orang, layananan pendampingan orang sakit 253 orang, layanan janaiz 
161 orang, rumah singgah pasien112 dan beasiswa tahfidz 20 orang. Program 
Ramdhan, Paket Ramdhan 626, Ifthar dan Takjil 1.327, Fitrah dan Fidyah 3.146, dan 
santunan Dhuafa 190 Orang. 
 Dalam agama Kristen Pelaksanaan konsep persepuluhan yang dilakukan oleh 
GPIB Bukit Zaitun juga masih belem efektif, karena hanya mencapai angka 50 % 
padahal pada era 1960-1969 pelaksanaan persepuluhan oleh GPIB bukit zaitun 
mencapai angka 90%. Problem yang dihadapi, karena banyaknya jemaat yang belum 
faham tentang kewajiban persepuluhan. Adapun jumlah persepuluhan yang 
dikumpulkan oleh GPIB Bukit Zaitun periode April-Maret 2016-2017 sebesar 1,7 M 
dengan jumlah penyetor 450 orang. Pendistribusian dan pendayagunaan persepuluhan 
yang dilakukan GPIB Bukit Zaitun melalui dua program yaitu; Dikonia, dengan 
jumlah penerima 40 orang dan Beasiswa Pendidikan Dasar 12  Tahun, dengan 
jumlah siwa-siswi 14 orang.  
 Konsep zakat mal dalam agama Islam dan konsep persepuluhan dalam agama 





bahasa yaitu tumbuh dan berkembang (berkah). Dari segi sejarah, zakat dan 
persepuluhan awalnya bukanlah suatu kewajiban melainkan hanya pemberian suka 
rela dan ucapara rasa syukur saja. Dari segi kitab suci,   zakat dan persepuluhan 
merupakan suatu kewajiban wajib dilaksanakan dari masing-masing umat, baik Islam 
maupun Kristen sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan, dari segi tujuan dan hikmah, 
bahwa pelaksanaan zakat mal dan persepuluhan yaitu untuk membantu kaum yang 
lemah. Perbedaannya, dari segi pengertian menurut Istilah, dalam Islam zakat mal 
adalah mengeluarkan harta dengan jumlah 2,5% untuk diberikan kepada delapan 
golongan yang berhak menerimanya yang bertujuan untuk mensucikan jiwa. Dalam 
Kristen persepuluhan menurut Istilah adalah mengeluarkan sepersepuluh atau 10% 
atas segala hasil usaha yang di lakukan oleh manusia. Dari segi sejarah, dalam Islam 
sejarah disyariatkannya zakat pada masa Rasulullah SAW pada tahun  ke dua Hijriah 
di Kota Madinah, sedang dalam Kristen sejarah dilaksanakannya persepuluhan 
berawal dari kisah Ya‟kub bersama dengan 13 orang anak dan melahirkan 13 suku 
dan salah satunya suku Lewi yang berhak menerima persepuluhan. Dan dari segi 
penerimanya, dalam Islam terdapat delapan gologangan yang berhak mendapatkan 
zakat yaitu: orang fakir, miskin, pengurus zakat, muallaf, budak, orang terlilit utang, 
orang yang berjuang di jalan Allah dan orang yang melakukan perjalanan jauh 
(musafir). Dalam agama Kristen ada empat golongan yang berhak menerima 
persepuluhan yaitu: suku Lewi, orang asing, anak yatim dan janda. 





 Pada penelitian ini, peneliti sangat menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan baik dari segi aspek penelitian maupun penulisan. Namun, satu hal yang 
peneliti ingin sampaikan bahwa penelitian ini merupakan hasil kerja yang sangat 
maksimal yang mampu peneliti lakukan. Peneliti menemukan beberapa hal yang 
sangat mendasar sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan maupun saran 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya kedua konsep ini sangat bermafaat bagi masing-masing  
umat baik Islam maupun Kristen dan masyarakat luas. Jika pelaksanaan zakat 
dan persepuluhan dimaksmalkan dengan baik maka salah satu permasalahan  
kemiskinan dapat di kurangi.  
2. Setiap agama menganjurkan para penganutnya untuk senantiasa melakukan 
kebaikan terlebih lagi membantu orang yang lemah 
3. Sebagai umat beragama sebaiknya lebih mengedepakan persamaan yang 
dimiliki daripada menonjolkan perbedaannya sehingga dapat mewujudkan 
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